@@@@ 41119.pdf

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOORPERATIF TIPE STAD
DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER
PADA DIMENSI TIGA DI KELAS X
SMA NEGERI 1 SINJAI

TAPM Diajukan sebagai salalisath syarat untuk memperoleh
Gelar Magistef” Eendidikan Matematika

Disusun Oleh :

YULIANI, S.Pd.
NIM. 015785392

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


LENOVO
Stamp


ABSTRAK
Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
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di Kelas X SMA Negeri 1 Sinjai
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Anikyulianil 97@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hzsT) Ueldjar matematika
yang biasanya rendah karena pelajaran matematika yang pad4 unrfumnya dianggap
sulit dipelajari olch siswa dapat ditingkatkan dengén, inenerapkan model
pembelajaran kooperatif dengan bantuan komputer. Model bémbelajaran kooperatif
tipe sfudent teams achievement divisions (STAD) jmi diberikan dengan tujuan untuk
meningkatkan aktivitas kegiatan siswa dalan ploses pembelajaran. Dengan
menggunakan bantuan media komputer dalary penélitian ini dimaksudkan untuk
memudahkan siswa dalam memahami pehpstakuan yang sedang dipelajari serta
untuk menciptakan suasana belajar matpmatika yang menyenangkan.

Penelitian ini adalah penelitian=Ckjpérimen dan dilakukan untuk menjawab
hipotesis utama yaitu: terdapat pénitigkaian hasil belajar siswa setelah penerapan
pembelajaran model kooperatif tipeNSTAD dengan bantuan komputer pada materi
dimensi tiga. Model pembelajais{ kooperatif yang diterapkan kepada siswa dan
khusus dibahas pada penelitiaimni’adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Subyek penelitian fnivadalah siswa kelas X SMA Negeri | Sinjai Kabupaten
Sinjai Propinsi SulawesiSeldtan tahun pelajaran 2012/2013, Sampel penelitian dipilih
secara cluster random sampling. Terdiri dari satu kelas yang beranggotakan 36 orang
siswa. Analisis hipotesis dilakukan dengan Uji-t

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan antara
hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada materi dimensi tiga, ini bisa dilihat dari nilai t hyng = 91,214 dengan
pvalue<a (a=0,05)

Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan bahwa memahami pelajaran
matematika yang umumnya dianggap sulit bagi siswa dapat dipahami dengan lebih
mudah dan menyenangkan serta menarik dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan bantuan komputer. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif dengan bantvan komputer secara signifikan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, dimensi tiga , komputer , studens teams
achievement divisions
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ABSTRACT

The Efectivitas of Cooperative Learning Type STAD with Computer
in Three Dimention In Class X at SMA Negeri 1 Sinjai

Yuliani
Open University
Anikvyulianil 97@gmail.com

This research was conducted to determine whether low| stddent’s
achievement in mathematics because it was generally considered du¥iciiit’could
be improved by applying a model of cooperative learning with the” help of
computer.Type of cooperative learning model Student Toeazind Achievement
Division { STAD) is applied to increase the activity of the fctivities in the learning
process. By come computer, this study was intenddd Ao iacilitate students in
understanding the knowladge leamed and to make I€amini mathematics fun.

This research was an experimental sprdy and/conducted to answer the
main hypothesis: There is an increase in.studert/leamning outcomes after the
implementation of the type STAD coopgfatiy¢ learning model with computer on
the three dimentional material. Cooperative teaming model applied to students
and specifically discussed in this studyywas a type of cooperative learning model
Student Teams Achievement Di¥isiofiS{ STAD ).

Sujects of this reseazChwore the students of class X SMA Negeri 1 Sinjai,
Sinjai District Provinsi of Sslith Sulawesi academic year of 2012 - 2013.
Research sample selected™Uy Cluster Random Sampling. Consists of a class
consisting of 36 stdtenth. The analysis of hypothesis applied t— Test

The Result“pt the analysis showed that there was a significant increase
between student™icarning outcomes before and afler implementation of
cooperative leamning model by type STAD with the three-dimention material, as it
was seen from the T value = 91,214 with P e < @ (o= 0,05)

This research concludes is that understanding learning Mathematic which
is generally considered to be difficult for students can be improved by
implementing cooperative learning model supported by computer . Findings of
this study indicate that cooperative leamming model supported by computer
significantly improves students mathematics learning.

Key word : cooperative learning, three-dimention, computer, student
teems achievement divisions
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoni
1. Media Pembelajaran
Istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usah§“pendidikan
yang dilaksanakan secara sengaja dengan tujuan yang diteiapKan terlebih
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang palaXsgpdannya terkendali
Miarso{dalam Yeyen,2010 :8)
Berdasarkan pengertian dua istilah diatas dapatlah didefinisikan
pengertian “media pembelajaran “, didptasadya
1. Depdiknas (2004) merumpaskan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digngrakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, Y¢rasaan , perhatian dan kemauan peserta didik

sehingga &¥padniendorong terjadinya proses belajar pada diri pelajar.

_h.)

Miarso (dalam Yeyen,2010:9) menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah sarana untuk memberikan perangsangan bagi peserta didik supaya
proses belajar terjadi.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan

kemauan peserta didik untuk belajar sehingga dapat mendorong terjadinya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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proses belajar serta menjadikan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
mudah.

Media terdiri atas dua unsur yaitu perangkat keras (hardware) atau alat
dan perangkat lunak (software) atau bahan. Transparansi , program video
adalah software atau bahan. Software atan bahan tersebut hanya bisa
disajikan jika tersedia alatmya, yaitu OHP, video player.

Agar lebih jclas lagi perlu juga dikemukakan konsepdein vaig sangat
berkaitan dengan media pembelajaran, yaitu sumber layer/Konsep sumber
belajar memiliki cakupan yang lebih luas, yvaity sé@ig sumber (baik berupa
datajorang, benda) yang dapat ‘dicutigkan untuk memberi
fasilitas’kemudahan belajar bagi pesefta/didik. Sumber belajar meliputi
POBATEL yaitu:

Pesan (ide, fakta, data, ajgran, in{otmasi, dll)

Orang (guru, dosen, (ngdruktar, widyaiswara,dll)

Bahan (buku teRs, Yeodud, transparansi, kaset program audio, film, dll)

Alat (OHRLCDkomputer, tape recorder, CD player, dll)

Teknik (praktikum, demonstrasi, diskusi, tutorial, pembelajaran mandin, dll)

Lingkungan ( gedung sekolah, kebun , halaman, pasar , dll)

Apa pula bedanya dengan alat peraga, dan alat bantu pembelajaran ? Pada dasarmya
keduanya termasuk dalam media, karena konsep media merupakan perkembangan
lebih lanjut dari konsep-konsep tersebut. Alat peraga adalzh alat atau benda yang

digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur terientu agar
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tampak lebih nyata/konkret. Alat bantu adalah alavbenda yang digunakan oleh guru

untuk mempermudah tugas dalam mengajar.

2, Teknologi Pengajaran
Menutut Sudjana dan Rivai(2001). Teknologi pendidikan sering
dikacaukan dengan istilah teknologi pengajaran. Teknologi pengajaran merupakan
bagian dari teknologi pendidikan. Hal ini didasarkan pada konsep baliwa\pengajaran
adalah bagian dari pendidikan. Teknologi pengajaran merupakan ‘saty! Himpunan dari
proses terintegrasi yang melibatkan manusia, prosedur{ gagasan. peralatan, dan
organisasi serta pengolahan cara-cara pemecahan pebsalapendidikan yang terdapat
didalam situasi belajar yang memiliki tujuan darn2iSengaja
Teknologi memberikan kemudaftan, Vkébaikan, dan mempercepat proses
komunikasi yang lcbih efektif sered” ¢fiSien yang dapat meningkatkan kualitas
kehidupan manusia. ManusiaGebagai makhluk homo sapiens dan sekaligus sebagai
homo faber telab mengembangkan teknologi yang menghasilkan berbagai keajaiban.
Manusia disebut Jhotyo® faber karena ia mahluk yang suka membuat peralatan,
sedangkan sebagai homo sapiens karena ia sclalu berfikir yang mencerminkan kaitan
antara pengetahuan yang bersifal teoritis dengan teknologi yang bersifat praktis. Pada
dasarnya tlmu merupakan kumpulan pengetahuan yang bersifat menjelaskan berbagai
gejala alam yang memungkinkan manusia melakukan serangkaian tindakan untuk
menguasai gejala tersebut berdasarkan penjelasan yang ada (Suriasumantri,1999).
Dalam proses belajar mengajar, model pendidikan téknologis lebih menitik

beratkan kemampuan peserta didik secara individual terhadap materi pembelajaran
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yang telah disusun ke tingkat kesiapan schingga peserta didik mampu
memperlibatkan perilaku yang sesuai dengan yang diharapkan. Melalui teknologi,
materi pelajaran dan metodologi pengajaran ditetapkan dengan dukungan teknologi.
Singkatnya secara esensial teknologi pengajaran dapat menggantikan peran pendidik
dan peserta dapat berperan aktif sebagai pelatih yang mempelajari semua data dan
ketrampilan yang berguna. Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan ( The
Association for Educational Communications and technology- AECT).\sejak tahun
1977 teiah merumuskan definisi atau istilah dalam bidang smd, iz Sebagian dan
istilah tersebut berorientasi terhadap profesi secara umu§ dan yang lain berorientasi
secara khusus terutama berkaitan dengan media/Mesldpun Asosiasi mengajukan
definisi tersebut, namun Asosiasi mempunyai Y«Gmiznen untuk secara terus menerus
mengkaji ulang definisi dan memperbatki” serta menerbitkannya. Teknologi
pengajaran mulai tumbuh dan bark€mbdng baik sebagai profesi maupun sebagai
bidang studi akademik yang €epis dikaji. AECT telah membentuk komisi definisi dan
terminalogi yang secara Yesmii’pada tahun 1994 telah merumuskan definisi teknologi
pembelajaran adalah\teori dan praktek dalam desain pengembangan, pemanfaatan,
pengeiolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar.

Perkembangan dan berbagai metode pembelajaran merupakan tanda lahirnya
teknologi pengajaran yang dikenal seperti sekarang ini. Sekalipun dan latar belakang
sejarahnya, metode pembelajaran tidak didasarkan atas ilmu pengetahuan dan hasil
penelitian seperti yang kita ketahui, dalam metode pengajaran terkandung konsep-
konsep yang mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan berperilaku dalam

pengembangan pengajaran yang kemudian dikenal sebagai teknlogi pendidikan.
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Konsep teknolog! pendidikan merupakan gejala baru di dalam dunia pendidikan
maupun latthan, namun sebenarnya konsep yang mendasarinya telah berkembang
sclama berabad-abad dari hasil pemikiran dan konsep-konsep pengajaran
sebelumnya.

Menurut Suparman (2001) Teknologi pendidikan sebagai suatu bidang
terapan telah disepakati bahwa tercermin dalam tiga konsep utamanya yaitu : (1)
Menggunakan berbagai jenis sumber belajar termasuk didalamnya berbajai’macam
media, peralatan. manusia, teknik, metode . dan strategi pembelaiavan’ {2) Penekanan
dan berfokus pada belajar menjadi lebih menyentuh dan, lébis-bermakna bagi setiap
individu dan bersifat pribadi bagi orang yang belaja (3%mitenggunakan pendekatan
sistem dalam pemecahan masalah “human learning”™)

Teknologi  pengajaran  diartikan/\_stbagai cara  mendesain  yang
sistematis,melaksanakan dan mepgevallasi keseluruhan proses belajar-mengajar,
mengkaitkan dengan tujuan-Qjan® yang telah dikhususkan serta didasarkan atas
prinsip-prinsip belajar dathkotjunikasi yang terjadi pada manusia dan memanfaatkan
berbagai sumber mantsta-dan non manusia dengan maksud agar pembelajaran lebih
efektif. Teknologi pengajaran merupakan proses, bukan hanya dinyatakan oleh media
atau peralatan. Dasar pandangan ini telah memperkuat konsep-konsep teori
komunikasi dan pembelajaran berprogram yang menegaskan bahwa teknologi
pendidikan telah menerapkan pendekatan sistem ke dalam bidang pengajaran,
menekankan atau mengutamakan proses ketimbang hasil. Hal ini merupakan
peralihan cara berfikir sistemik pada awalnya kepada cara berpikir sistemik pa;la saat

sekarang yang menghendaki adanya usaha evaluasi proses belajar mengajar sebagai
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suatu kesatuan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bergantungan satu
sama lain.

Makna teknologi bukan hanya terdiri dari inesin dan manusia melainkan
merupakan susunan padu yang unik dari manusia dan mesin, gagasan, prosedur, dan
pengelolaan. Konsep teknologi pendidikan telah membuka Iebar daerah
pengembangan teoritis, penelitian, dan implementasinya dilapangan pendidikan.
Makna teknologi pengajaran dalam pengertian mutakhir melipuli Pengelolaan
gagasan, prosedur, biaya, mesin dan manusia didalam proses, pergajaran yang
melibatkan peralatan fisik yang menyalurkan informasi. §istenj pengajaran sebagai
wahana peralatan tersebut merupakan salah gatuN#Zomponen dan pelbagai
kemungkinan piliban mengenai : (a) keperluansdiiazi perubahan pengaturan ruang
kelas (b) terpisahnya waktu dan ruang sfitara titor perencanaan pengajaran dengan
para siswa (c) kecanggihan desaip, sehiubuinigan dengan pertukaran informasi antara
tutor dengan para siswa (d) kémpleksitas dan pembiayaan perangkat keras (e) tingkat
keterampilan teknis yany, dipérlukan bagi kontruksi dan instalasi perlengkapan,
penggunaan, serta pérawatannya (f) pengendalian dan pemantauan pada peralatan
yang terlepas dari guru ke kelas (g) kebutuhan akan tenaga profesional yang akan
memakai teknologi pengajaran , dan (h) perubahan peranan dan keterampilan baru
yang diperlukan oleh guru sehubungan dengan pengelolaan teknologi dan kegiatan-
kegiatan pengajaran yang fidak terstruktur tanpa media, fetapi penting guna
pengembangan kepribadian, budaya, dan penghayatan norma-norma yang terletak

diluar kemampuan teknologi instruksional yang ada sekarang ini.
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Pada kenyataannya kerangka teoritis dari teknologi pengajaran
memperlihatkan perubahan besar terhadap pandangan baru tentang bagaimana
teknologi pendidikan bersesuaian dan berhubungan dengan masyarakat. Perubahan
paradigma tersebut menurut Finn, diakibatkan adanya eksplosi penduduk, eksplosi
ilmu pengetahuan, revolusi industri kedua,revolusi menetap dari demokrasi , industri
ilmiah dan budaya, kebutuhan akan filsafat baru yang sesuai dengan jaman,
kebutuhan pendidikan bagi semua warga mengenai teknologi, kebutuhan ‘pendidikan
kembali bagi para buruh akibat otomatisasi, keharusan menghrabkan penerapan
teknologi kepada masyarakat menjadi proses pengajaran (Sudjana’, 2001)

Nana Sudjana (2005 : 57 — 73) telah menyusun .:»“CEIIT: sistematis perkembangan
teknologi pengajaran sebagai berikut:

1. Alat Bantu Visual, dalam konsép\oengajaran visual adalah setiap

gambar, model, benda, ztad” alat“alat lain yang memberikan pengalaman
visual yang nyata képatla ‘siswa Alat bantu visual itu bertuyjuan untuk : (a)
memperkenalkaty, mcmbentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian
atau konsep\wvarg absirak kepada siswa, (b) mengembangkan sikap-sikap
yang dikehendaki,(c) mendorong kegiatan siswa lebih lanjut.

Konsep pengajaran visual didasarkan atas asumsi bahwa pengertian -
pengertian yang abstrak dapat disajikan lebih konkret.Pengongkretan
pengajaran visual sampai sekarang masih tetap berguna. Di samping itu,
gerakan pengajaran visual memperkenalkan dua macam konsep pemikiran
lainnya yang masih dipakai, yaitu : pertama, pentingnya pengelompokan

jenis-jenis alat bantu visual yang dipakai dalam kegiatan instruksional,
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kedua, perlunya pengintegrasian bahan-bahan visual ke dalam kurikulum
sehingga penggunaannya tidak terpisahkan (integrated teaching materials).

2. Alat Bantu Audiovisual, Konsep pengajaran visual kemudian berkembang
menjadi audiovisual aids pada tahun 1940. Istilah ini bermakna scjumlah
peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep,
gagasan, dan pengalaman yang dianggap oleh indra pandang dan
pendengaran. Penekanan utama dalam pengajaran audiovigud adalah pada
nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman konkre: tidak hanya
didasarkan atas kata-kata belaka. Pengajaran #idievisual bukan metode
mengajar. Materi audiovisual hanya dapat Mararvi/bila dipergunakan sebagai
bagian dari proses pengajaran. Ferdiatan audiovisual tidak harus
digolongkan sebagai pengalamafizbelajar yang diperoleh dari penginderaan
pandang dan dengar, akaw” thtdpi scbagai alat teknologi yang dapat
memperkaya serta iQembtrikan pengalaman konkret kepada para siswa.
Pengajaran audiayisual menambahkan komponen “audio” kepada maten
pengajaran Wisual, yang secara konseptual sebenamya tidak banyak
perbedaan berarti.

Gerakan audiovisual tetap mempertahankan kontinum kongkret
abstrak dan pengelompokan materi instruksional dalam klasifikasi graduai
yang diperlihatkan dalam bentuk “kerucut pengalaman” (cone of
experiences) dari Edgar Dale. Konsep tentang perlunya pengintegrasian

materi audiovisual ke dalam kurikulum tetap dipertahankan
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3. Komunikasi Audiovisual, pendekatan yang lebih menguntungkan dalam
arti memperoleh pengertian yang lebih efektif dibidang audiovisual terdapat
dalam konsep komunikasi. Orientasi terhadap proses komunikasi yang
diaplikasikan dalam kegiatan instruksional telah mengubah kerangka teoritis
teknologi instruksional. Dengan demikian maka tekanan tidak lagi
diletakkan pada benda atau bahan pelajaran dalam bentuk materi
audiovisual untuk pengajaran, melainkan dipusatkan padi Keseturuhan
proses komunikasi informasi/pesan (message) dari sumber (Cource) yaitu
guru, kepada penerima ({(reciver) vyaitu siswé./Dar berbagai model
komunikasi yang ada , maka model komufiikasi’EMCR Berlo merupakan
yang paling sederhana dan sangat Uer§ina dalam melahirkan konsep —
konsep teknologi instruksionsd\, Wodel S M C R Berlo (dalam
Yeyen,2010:19) memperlihat&an dua konseg, yaitu : pertama,berhubungan
dengan keseluruhan{oposes penyampaian pesan dari sumber, yaitu guru,
kepada penerima\pésan vaitu siswa, kedua : memperlihatkan unsur-unsur
yang terlibat\di dalam proses dan adanya hubungan yang dinamis antara
unsur-unsur yang teribat didalam proses. Selain itu unsur-unsur yang
terdapat didalam model ini dapat menjelaskan konsep-konsep penting
lainnya . Penerima pesan yaitu siswa dan sumber pesan yaitu guru atau
bahan pelajaran, merupakan bagian sebagai komponen komunikasi yang
sangat penting. Isi pesan yaitu pelajaran, struktur, dan cara perlakuan atau
metode dan media yang dipergunakan merupakan bagian proses komunikasi

dan termasuk juga dalam teknologi pengajaran. Sedangkan kelima macam
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indra merupakan saluran komunikasi sebagai  bagian dari proses
komunikasi. Hal ini merupakan perluasan konsep lama dari gerakan
pengajaran audiovisual yang semata — mata memperoleh pengalaman belajar
melalui “mata dan telinga “saja. Model proses komunikasi pengajaran ini
memperlihatkan salah satu komponen didalam sistem , yaitu desain
komunikasi audiovisual yang diklasifikasikan menurut jenisnya. Pesan atau
informasi merupakan komponen yang harus dimasukkan kidalam desain
komunikasi audiovisual. Dan orang ., sebagai matesi, \diznggap sebagai
komponen didalam sistem. Disamping itu ditamalidean’pula konsep baru,
yaitu cara-cara menggunakan media dan nfencipiakan lingkungan (setting)
dimana media dipergunakan untile”)mémpengaruhi, memodifikasi,
memanipulasi kondisi penyajian wateri instruksional dan respon penerima
informasi, yaitu siswa.

4. Kontribusi Ilmu Pépgetaliuan Perilaku, sumbangan ilmu pengetahuan
perilaku kepada tekriglogi pengajaran semula hanya membatasi dirinya pada
teori-teori belarar’ lama. Namun dengan diperkenalkannya konsep penguatan
dan aplikasinya ke dalam programmed instruction dan teaching machine
olek B.F Skinner, seperti dikutip oleh Prasetyo (1997 : 3-6) pengaruhnya
terhadap teknologi pengajaran semakin bertambah nyata. Perkembangan
konsep-konsep dalam bidang ilmu pengetahuan perilaku tersebut sama
kompleksnya dengan perkembangan dalam bidang teknologi pengajaran..
Kerangka teoritis darn komunikasi audiovisual memandang teknologi

pengajaran memberikan tempat penting kepada stimulasi atau pesan-pesan
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yang disajikan kepada siswa. Beberapa prinsip penting yang dipergunakan
oleh Skinner dalam teaching machine adalah : (a) respon siswa diperkuat
sccara teratur dan secepatnya (b) mengusahakan agar siswa dapat
mengontrol irama kemajuan belajarnya sendiri (c) tetap memelihara agar
siswa mematuhi urut-urutan yang lengkap,dan (d) adanya keharusan
pertisipasi melalui penyediaan respons, Teaching machine dan programmed
instruction merupakan aplikasi langsung dari pandangan,bahwa peralatan
dan bahan pelajaran harus dapat berbuat lebih bapyak _dafipada sekedar
penyaji informasi. alat-alat dan bahan pelajaranfitéehaius dikaitkan kepada
perilaku siswa.

5. Dari Komunikasi Audiovisual dac-Peépdekatan Sistem ke Teknologi
Pengajaran,

« Berdasarkan uraianst€fsebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan teknql€e? pehdidikan selain yang diuraikan di atas juga kavena
inovasi teknolopi th  sendiri yang mempunyai dampak terhadap
perkembangan, proses belajar mengajar . Teknologi audiovisual yang semula
menggunakan piringan hitam kini tetah berubah dengan adanya compact disc.
Film sudah banyak diganti dengan pita rekaman video yang pada gilirannya
digantikan oleh rekaman video dan audio digital. Secara nngkas dapat
disimpulkan bahwa sejak definisi yang terakhir yang dikemukakan oleh
komisi definisi dan terminologi Asosiasi Komisi dan Teknologi Pendidikan
(AECT) telah terjadi banyak perubahan. Teknologi pendidikan telah

berkembang baik sebagai prefesi maupun sebagai suatu bidang studi
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akademik. Bahkan sampai ke analisis kawasan yang mendeskripsikan
bagaimana bidang-bidang telah berkembang dari yang bersifat generalis ke

arah spesialis, tentu saja spesialis dalam lingkup yang lebih luas.

3. Komputer Sebagai Media Pembelajaran

Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar
mengajar di sekolah. Komputer diharapkan mampu memberikan,_ cukingan bagi
terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara guru, sissiahNdah bahan belajar
scbagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan p&mbelgjaran. Kondisi yang
perlu didukung oleh komputer tersebut terutadha “béikaitan dengan strategi
pembelajaran yang akan dikembangkan, yang kaldG)dijabarkan secara sederhana, bisa
diartikan sebagai kegiatan komunikas? ‘wang dilakukan untuk mengajak siswa
mengerjakan tugas-tugas dan membaiiu siswa dalam memperoleh pengetahuan yang
dibutubkan dalam rangka mengénakan tugas-tugas tersebut. Strategi pembelajaran
vang meliputi pengajarath, diskusi, membaca, penugasan, presentasi dan evaluasi,
secara umum keterlaksanaannya tergantung satu atau lebih dari tiga model dasar
dialog/komunikasi sebagai berikut ((Boettcher.dalam Yeyen,2010:25) :

1) dialog/komunikasi antara guru dan siswa

2) dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber belajar

3) dialog/komunikasi diantara siswa
Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan komposisi yang serasi,
maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran yang optimal. Para pakar

pendidikan menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan dari pembelajaran
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sangat ditentukan oleh keseimbangan antara ketiga aspek tersebut. Kemudian
dinyatakan pula bahwa perancangan suatu pembelajaran dengan mengutamakan
keseimbangan antara ketiga dialog’komunikasi tersebut sangai penting pada
lingkungan pembelajaran berbasis Web .

Dalam bidang pendidikan, penggunaan tcknologi berbasis komputer
merupakan cara untuk menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber
vang berbasis mikroprossesor, di mana informasi atau materi yang disampaikan
disimpan dalam bentuk digital.

Aplikasi teknologi komputer dalam pembelajaran €ipleninya dikenal dengan
istilah “Computer Assisted Instruction (CAI)”. Afau \ddlam istilah yang sudah
diterjemahkan disebut sebagai “Pembelajaran Besbahtizan Komputer (PBK)™.

Istilah CAl umumnya merujuk ¥epada Software pendidikan yang diakses
melalui komputer dimana pengguna 8dpat berinteraksi dengannya. Sistem komputer
dapat menyajikan serangkaiaQ gropram pembelajaran kepada peserta didik, baik
berupa informasi konsep ‘Wwatipdn latihan soal-soal untnk mencapai tujuan tertentu,
dan pengguna melakikan aktivitas belajar dengan cara berinteraksi dengan sistem
komputer . Sementara dalam kedudukannya dapat dikatakan CAl adalah penggunaan
komputer sebagai bagian integral dari sistem instruksional, dimana biasanya
pengguna terikat pada interaksi dua arah dengan komputer. Menurut Kaput dan
Thomson (dalam Yeyen,2010:26), CAI diartikan sebagai bentuk-bentuk pembelajaran
yang menempatkan komputer dalam peran guru. Sedangkan menurut Hinich (dalam
Said dalam Yeyen,2010), CAl adalah suatu program pembelajaran yang dibuat dalam

sistem komputer, dimana dalam menyampaikan suatu materi sudah diprogramkan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

22

langsung kepada pengguna. Materi pelajaran yang sudah terprogram dapat disajikan
secara serentak antara komponen gambar, iulisan, wama, dan suara.

Dengan kelebihannya tersebut maka program pembelajaran berbasis komputer
mempunyai kemampuan untuk mengisi kekurangan-kekurangan guru. Namun tentu
saja tidak ada satupun media yang mampu menggantikan seluruh pesan guru, karena
masih banyak hal-hal yang bersifat pedagogik dan humanisme yang tidak bisa

digantikan oleh komputer.

4. Komputer dalam Pembelajaran Matematika
Menurut Annisah (2012) penggunaan J/CT {oomplier) dalam pembelajaran
Matematika adalah:

Pemanfaatan ICT sebagai media peimbelajaran diamanatkan oleh UUD 1945
hasil amandemen. Meski demiXiasi,/ perlu memperhatikan berbagai hal agar
penggunaan ICT efektifipfeplapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Sifat matematika \telsii berubah banyak karena ketersediaan ICT.
Menggunakan YCT  dapat membantu siswa untuk: akses, pilih dan
menginterpretasikan  informasi; mengenali pola, hubungan dan perilaku;
evaluasi secara cepat dan akurat sehingga anak bisa langsung memperbaikinya;
meningkatkan efisiensi; menjadi kreatif dan mengambil risiko; memperoleh
kepercayaan diri dan kemandirian.Ketersediaan ICT juga berdampak pada
bagaimana siswa belajar matematika karena dapat memungkinkan siswa untuk:
melakukan percobaan dan belajar dari wnpan balik; berpikir logis dan

mengembangkan  kemampuan  memecahkan  masalah;  mengamat.
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mengeksplorasi dan menjelaskan pola dalam jumlah, bentuk dan data; membuat
dan menguji hipotesis dan prediksi, yang dapat didasarkan pada data dalain
jumlah besar; membuat generalisasi yang dapat didasarkan pada bukti-bukti
cksperimental; mengembangkan kosa kata imatematika dan bahasa.
Guru harus memilih atau membuat tugas-tugas matematika dengan
menggunakan tampilan gambar yang menarik, bervariasi, merangsang rasa
ingin tahu. Guru juga dapat menggunakan media lainnya seperti{ kaikulator,
papan tulis interaktif dan alat bantu audiovisual lainnya, beysapia~sama dengan
berbagai paket perangkat lunak. Internet juga dapat digrinakan untuk merancang
tugas-tugas belajar yang efektif, sepeth “wimulasi problem-solving.
ICT juga dapat merangsang seluruh kegiat@i kelas dan dapat mempengaruhi
cara guru dalam mengajarkan topik/iertenty, seperti dalam mengenalkan konsep
matematika.....Penggunaan JCT Jsebagai media pembelajaran matematika
memang dapat menanil{ déanMmieningkatkan motivasi belajar anak, khususnya
ketika anak belajar\tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan matematika.
Akan tetapi,ordng tda dan guru tetap cermat dalam memilih program-program
yang disajikan melalui website yang terdapat di internet. Selain itu juga orang
tua dan guru harus tetap waspada terhadap perangkat keras yang digunakan
misalnya komputer, hal ini dikarenakan komputer memiliki efek negatif seperti
radiasi apabila digunakan secara terus-menerus tanpa batas. Pendampingan
mutlak diperlukan agar dapat meminimalisir dampak negatif yang ditularkan

melalui media tersebut™.
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(Google educationzoneandmusic,.kamis22nov.2012,www.annisahmpd.org/2012/
11/penggunaan-ict-dalam-pembelajaran-matematika) , diakses 6 juli 2013 pukul

10.15

5. Animasi Multimedia Pembelajaran

Suberi (2006:28-29) menyatakan bahwa “Animasi merupakan kumpulan
gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkedt Jzerakan. Animasi
mewnjudkan ilusi (i/lusion) bagi pergerakan dengan mémaparkan atau menampilkan
safu urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit {progressively) pada kecepatan
yang tinggi . Animasi digunakan untuk memberizapbaran pergerakan suatu obyek™.
Animasi muitimedia merupakan proses-pembentukan gerak dari berbagai media atau
obyek yang divariasikan. Anipfasi==dapat berbentuk dua dimensi, tiga dimensi
ataupun melalui pelbagai kesan Kijss.

Penyajian mat®i~penibelajaran dengan menggunakan animasi dimaksudkan
untuk membuat mehgrik perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
Animasi sebagai media ilmu pengetahuan memiliki kemampuan untuk dapat
memaparkan suatu yang rumit untuk dijelaskan dengan kata-kata ayau gambar saja.
Animasi dapat digumakan untuk menjelaskan suate materi pelajaran vang secara tidak
nyata dapat terlihat oleh mata, dengan cara melakukan visualisasi maka materi yang

sedang dipelajari dapat tergambarkan .
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6. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu
model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2004. Model
pembelajaran  kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivisme sosial dari, [igoysky, yang
menganggap bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahum? Konsep-konsep
yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah, icreebyr” dengan temannya.
Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pefigajas2n di mana siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil yang saling membantu’dalam belajar. Lebih tegas dari
itu, Slavin (dalam Yeyen,2010) mengemfukakivi bahwa dalam metode pembelajaran
kooperatif siswa bekerja bersamp.gdiar) team yang beranggota empat orang untuk
menguasai materi yang pada fuianyd dipresentasikan oleh guru.

Model pembelajartan Kooperatif beranjak dari dasar pemikiran “gefting better
together”, yang berani irienekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih
luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh, dan
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan-keterampilan sosial
yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat. Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru
dalam proses belajar mengajar, melainkan bisa juga belajar dari siswa lainnya, dan

sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.
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Proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif ini mampu
merangsang dan menggugah potensi siswa secara optimal dalam suasana belajar pada
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa (Stahl dalam
Yeyen,2010). Pada saat siswa belajar dalam kelompok akan berkembang suasana
belajar yang terbuka dalam dimensi kescjawatan, karena pada saat itu akan terjadi
proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang saling membutuhkan. Pada
saat itu juga siswa yang belajar dalam kelompok kecil akan tumbuh dan bérkémbang
pula belajar tutor sebaya (peer group) dan belajar secara bekerjasaina fcooperative).

Pada Mode! Pembelajaran Kooperatif , guru bukan dagiherperan sebagai satu-
satunya pnara sumber dalam proses belajar mengajar, #tapiferperan sebagai mediator,
stabilisator, dan manajer pembelajaran. Iklim belejai)yang berlangsung dalam suasana
keterbukaan dan demokratis akan membe<iikar késempatan yang optimal bagi siswa
untuk memperoleh informasi yang lebin banyak mengenai materi yang dibelajarkan
dan sekaligus melatih sikap( dan® Keterampilan sosialnya sebagai bekal dalam
kehidupannya di masyarskar Sehingga peroiehan dan hasil belajar siswa akan
semakin meningkat.

Pada Model Pembelajaran Kooperatif, siswa dapat belajar tentang bagaimana
dapat bekerja sama dengan baik dalam hal :

1) Bagaimana menjadi pendengar yang baik.

2) Bagaimana memberi penjelasan yang baik.

3) Bagaimana cara mengajukan pertanyaan dengan benar dan lain-lainnya.
Aktivitas Pembelajaran Kooperatif dapat memainkan banyak peran dalam

pelajaran. Dalam pelajaran tertentu Pembelajaran Kooperatif dapat digunakan 3 (tiga)
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tujuan berbeda yaitu dalam pelajaran tertentu siswa sebagai kelompok yang berupaya
untuk menemukan sesuaty, kemudian setelah jam pelajaran habis siswa dapat bekerja
sebagai kelompok-kelompok diskusi dan setelah itu siswa akan mendapat kesempatan
bekerja sama untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai
segala sesuatu yang telah dipelajarinya untuk persiapan kuis, bekerja dalam suatu

format belajar kelompok.

b. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif

“Pengajaran harus dirancang secara berhati-hat) Gelingga setiap partisipan
terlibat dalam proses pengajaran dengan mengambii\ peddrian yang berbeda seperti
peranan pimpinan, misalnya pengajar harus mefijusun kelompok-kelompok kecil
schingga semua partisipan menggunakan/perariazi kepemimpinan dan berusaha untuk
mendapatkan keuntungan bersama’-(f6hpson, dalam Yeyen,2010:33).

Ketika pembelajaran €g6peratif, apa yang dibutuhkan oleh pengajar adalah
menyusun pelatihan sehingea anggota-anggota dari kelompok-kelompok kecil yakin
merupakan hasil <berdahd. Lebih lanjut, petunjuk seharusnya diberikan kepada
kelompok-kelompok yang anggota-anggotanya mendapatkan pencapaian dan usaha-
usaha anggota lainnya, bahwa angota-anggota kelompok perlu membantu dan
mendukung anggota-anggota lainnya untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapas.
Untuk melakukan hal tersebut, setiap anggota kelompok secara individual membagi
akuntabilitas bersama untuk melakukan bagian pekerjaan kelompoknya.
Akuntabilitas tersebut bergantung pada penguasaan masing-masing anggota tim

terhadap keterampilan-keterampilan kelompok kecil dan antara pnbadi yang
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dibutuhkan wuntuk menjadi anggota kelompok vyang efektif. Keterampilan-
keterampilan tersebut adalah kemampuan untuk membahas seberapa baik kelompok
bekerja dan apa yang dapat dikerjakan untuk meningkatkan pekerjaan kelompok
(Johnson dalam [brahim,2005).

Dalam hal ini pembelajaran kooperatif nampak merupakan
pendekatan filosofis, apa yang dinyatakan secara kuat oleh pembelajaran kooperatif
adalah bahwa para pengajar memahami komponen-komponen  yang| miembuat
kerjasama itu berjalan. Menurut Johnson & Johnson, daw Sharan (dalam
Yeyen,2010:35) komponen-komponen penting dari pemb€lajesan kooperatif adalah
sebagai berikut :

1) Ketergantungan positif

2) Interaksi promotif langsung

3) Akuntabilitas individyal'dap/kélompok

4) Keterampilan-ket®epfmpalan antar pribadi dan kelompok kecil

5) Pemrosesan kelotirpok

Ketergantungdy “positif berlangsung ketika  anggota-anggota kelompok

merasakan bahwa mereka berhubungan satu sama lainnya dalam suatu cara dimana
sescorang tidak dapat mengerjakan kecuali bekerja bersama. Pangajar harus
merancang dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan dan tugas-tugas kelompok dengan
cara membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai pemahaman tersebut.
Selanjutnya masing-masing anggota kelompok memiliki kontribusi yang unik untuk

melakukan usaha bersama. Pengajar seharusnya mendefinisikan secara jelas peranan
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kelompok dan tanggung jawab tugas dan mangacu pada kekuatan-keknatan individu
anggota.

Interaksi Promotif Langsung. Para pembelajar perlu melakukan kerja sama
nyata dalam waktu nyata, baik pada ruang pelatihan maupun pada pertemuan-
pertemuan di luar ruangan. Selanjutnya, pemrosesan informasi dalam pekerjaan
terbadap pencapaian sebuah tujuan, anggota-anggota kelompok harus meningkatkan
keberhasilan satu sama lainnya dengan menyediakan sumber daye din bantuan
bersama, mendukung, menganjurkan, dan menghargai usaha-ysalia_ahggota-anggota
kelompok lainnya. Pengajar seharusnya memberikan, €ostelj<Contoh bagaimana
kelompok-kelompok seharusnya berfungsi, sepsfti ‘wiefjelaskan secara lisan
bagaimana memecahkan masalah-masalah, mengajatkafn pengetahuan kepada anggota
lainnya, memeriksa pemahaman, membahas VkOnsep-konsep yang dipelajari, dan
menghubungkan pembelajaran sagt “ifii Jdéngan pembelajaran masa lalu. Dengan
melakukan hal tersebut, dJiGarhika<dinamika antar pribadi akan memudahkan
pembelajaran. Melalui «penifigkatan pembelajaran langsung satu sama lainnya,
anggota-anggota kelompok memberikan komitmen secara personal kepada anggota-
anggota kelompok lainnya dan juga tujuan-tujuan bersamanya.

Akuntabilitas Individual dan Kelompok. Para pendukung pembelajaran
kooperatif menyatakan bahwa dua tingkatan akuntabilitas disusun menjadi pelajaran-
pelajaran  pembelajaran  kooperatif. Kelompok harus bertanggungjawab atas
pencapaian tujuan-tujuannya, dan masing-masing anggota harus bertanggungjawab
dalam memberikan kontribusi pekerjaannya. Fasilitator meningkatkan akuntabilitas

individual dengan menilai prestasi dari masing-masing individual agar dapat
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memastikan siapa yang membutuhkan lebih banyak bantuan. dukungan, dan anjuran
dalam pembelajaran. Pengajar harus mengakui bahwa salah satu tujuan dari
kelompok-kelompok pembelajaran kooperatif adalah memberikan hak individual
yang lebth kuat para siswa belajar bersama sehingga mereka dapat mencapai
kompetensi individual yang lcbih besar.

Keterampilan-keterampilan antar pribadi dan Kelompok Kecil. Pembelajaran
kooperatif adalah lebib kompleks dibandingkan dengan interaksi kelonipek tidak
terstruktur, yang biasanya menimbulkan pembelajaran kompetitif \carena para siswa
harus ikut serta secara simultan dalam pekerjaan tugas dah Nesasama Selanjutnya,
para fasilitator dari pembelajaran kooperatif hafus Tdkus pada keterampilan-
ketrampilan sosial yang harus diajarkan dengan tujfign tepat.

Kepemimpinan, pembuatan keputusan, ribmbangun kepercayaan, komunikasi, dan
ketrampilan menajemen konflik n€musigkinkan bagaimana kerja sama dan
mengerjakan tugas dengan Majll dah ini perlu disampaikan selama pengajaran.
Karena kerjasama dan konfliK ddalah penting secara konstruktif untuk keberhasilan
jangka panjang kelompoR-kKelompok pembelajaran .

Tanggung Jawab Perseorangan, Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang
pertama. Jika tugas dan pola penilajan dibuat menurut prosedur model pembelajaran
kooperatif , setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang
terbaik.Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa

kepala akan lebih kaya dari pada hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh
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lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih besar daripada jumlah hasil masing-masing
anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan,
dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar
belakang pengalaman, keluarga, dan sosial — ekonomi yang berbeda satu dengan
lainnya. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya
antar anggota kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu saja dalam sekejap, tapi
merupakan proses kelompok yang cukup panjang. Para anggota keloinpok perlu
diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima sati\samia lain dalam
kegtatan tatap muka dan interaksi pribadi.

Komunikasi Antar Anggota, unsur ini juga m€aghdfdaki agar para pembelajar
dibekali dengan berbagai keterampilan berkomifukasi. Sebelum menugaskan siswa
dalam kelompok, pengajar perlu mengajdrkan tara-cara berkomunikasi.

Tidak setiap siswa mempunyai keahiiap’ mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan
suatu kelompok juga pada Mesédidan para anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka, untuk mengutarakan pendapat mereka. Ada kalanya
pembelajar perlu dibekitaliu secara eksplisit mengenai cara-cara berkomunikasi secara
efektif seperti bagaimana caranya menyanggah pendapat orang lain tanpa harus
menyinggung perasaan orang tersebut. Masih ada banyak orang kurang sensitif dan
kurang bijaksana dalam menyatakan pendapat mereka. Tidak ada salahnya mengajar
siswa beberapa ungkapan positif atau sanggahan dalam ungkapan yang lebih halus.
Evaluasi Proses K.elompok, pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka

agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak
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perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, melainkan bisa diadakan selang
beberapa waktu, setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam  kegiatan
pembelajaran kooperatif . Format evaluasi bisa bermacam-macam, tergantung pada

tingkat pendidikan siswa,

¢. Macam-macam tipe pembelajaran kooperatif

Menurut Slavin (Trianto,2007) model pembelajaran keoparaif terdiri atas
beberapa tipe yaitu: tipe STAD ( Student Teams AchfeyCmert Divisions ), tipe
Jigsaw, tipe TGT (Teams Games Turnament)/NipevV 1Al (Team Accelerated
Instructions / Team Assisted Individualizatioryy”dasy tipe NHT ( Numbered Head

Together )

1). Pembelajaran kooperzaf/tipe’STAD ( Student Teams Achievement Divisions )
memiliki ciri khas yaite siswa ditempatkan atau dikelompokkan dalam tim yang
beranggotakan«mpat orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi,
jenis kelamin, dan suku. Selanjutnya guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa
bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim
telah menguasal pelajaran tersebut. Pada akhirnya,seluruh siswa secara individu

mengerjakan atau menjawab kuis mengenai materi yang baru dipelajari.

2). Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw , siswa dikelompokkan ke dalam tim

beranggotakan enam orang yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi-
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bagi menjadi beberapa sub-bab.  Setiap anggota tim membaca sub-bab yang
ditugaskan, kemudian anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari sub-
bab yang sama bertemu dalam kelompok- kelompok ahli untuk mendiskusikan
sub-bab mereka. Selanjuinya para siswa itu kembali ke tim asal mereka dan
bergantian mengajar teman satu tim mercka tentang sub-bab mereka (Slavin
dalam Mohammad Nur, 2000).

3). Pembelajaran  kooperatif tipe TGT (Teams Games Tirndment) tim
bekerjasama seperti pada tipe STAD tetapi kuis atau pertanyaan/diganti dengan
turnamen. Menurut Slavin (2009) bahwa teman satu, o ekan saling membantu
dalam mempersiapkan din untuk permainan dengan mefipelajari lembar kegiatan
dan menjelaskan masalah-masalah satu sarad” jain, tetapi ketika siswa sedang
bermain dalam game temannya tidak/Deleh membantu, memastikan telah terjadi
tanggungjawab individual.

4). Pembelajaran koopertit” tip¢ TAl (Team Accelerated Instructions / Team
Assisted Individualizotion)” merupakan bentuk  yang digabung dengan
pembelajaran individval. Menurut Slavin, Leavy, & Maddem, TAI dan STAD
sama-sama menggunakan tim belajar dengan empat orang anggota dengan
kemampuan bervariasi. Perbedaannya adalah STAD hanya menggunakan
pembelajaran kooperatif di dalam kelas, sedangkan TAI  mengabungkan

pembelajaran kooperatif dan  pembelajaran individual.
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3). Pembelajaran kooperatif tipe NHT ( Numbered Head Together ) memiliki
struktur yang biasa disebut sistem penomoran berpikir bersama.Masing-masing
anggota tim memiliki nomor kode tertentu,misal 1 — 5 jika anggota kelompok
sebanyak ! — 5 orang.Ada empat langkah yang digunakan untuk mereview fakta-
fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa.Tipe
pembelajaran ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat
kesulitannya terbatas.Guru menyajikan pelajaran.para siswa saling, mendukung dan
saling membantu satu sama lain untuk berusaha keras karona/miercka semua
menginginkan tin mereka berhasil. Disamping siswa, beltesja dalam tim mereka
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah pdopgasaq pelajaran tersebut.Guru
memberikan pertanyaan secara klasikal,dalesfi Jwdktu tertentu siswa diarahkan
untuk menyatukan pendapat atan berkempromi dalam kelompoknya, kemudian
gury menyebutkan salah satu porfior) kode tertentu,semua siswa yang memiliki
nomor kode tersebut berlpiba-lomba mengacungkan tangan untuk menjawab
pertanyaan tersebut.Ralla akhirnya siswa diberikan tes tentang materi tersebut
dimana merekq tidak” diperbolehkan saling membantu/bekerjasama,melainkan

harus bekerja menjawab tes secara individual.

d. Keterampilan Kooperatif
Keterampilan Kooperatif terdiri atas tiga tingkat (Trianto,2007) yaitu:
1). Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal meliputi: menggunakan
kesepakatan,,menghargai kontribusi, menggunakan suara pelan, mengambil

gilimn dan berbagi tugas, berada dalam tugas, berada dalam kelompok,
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mendorong berpartisipasi, mengundang orang lain berbicara, menyelesaikan
tugas tepat pada waktunya, meayebuikan nama dan memandang pembicara,.
mengatasi gangguan. menolong tanpa wmemberikan jawaban, serta
menghormati perbedaan individu.

2). Keterampilan Kooperatif Tingkat Menengah meliputi: menunjukkan
penghargaan dan simpati, menggunakan pesan “saya”, mengungkapkan
ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, mendengarkan déngan aktif,
berntanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur, ¥an) mieagorganisir,
memeriksa ketepatan, menerima tanggung jawab{ plenfgunakan kesabaran,
tetap tenang.

3). Keterampilan Kooperatif TingkdtMahir meliputi: mengelaborasi,
memeriksa secara cermat, menanyakanikebenaran, menganjurkan suatu posisi,

menetapkan tujuan, berkomnrefnidserta menghadapi masalah-masalah khusus.

e. Sintaks MadérPembelajaran Kooperatif

Pada model pembelajaran terdapat langkah-langkah pembeiajaran yang
disebut fase. Keseluruhan dar fase-fase tersebut disebut sintaks dart model
pembelajaran. Sintaks modet pembelajaran kooperatif terdiri atas enam fase, yakni: 1)
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) menyajikan informasi, 3)
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, 4) membimbing

kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi, dan 6) memberikan penghargaan.
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Berikut dikemukakan peran guru pada setiap fase dalam sintaks pembelajaran

kooperatif , yaitu: Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

FASE PERAN GURU

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
siswa yang ingin dicapai, memotivasi siswa dengan

apersepsi, menyampaikan kegunaan praktis

materi pembelajaran, dan menjelaskan strategi

pembelajaran yang akan digunakan.

2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepad; $15%wa yang
disesuaikan dengan pendekatag Gan metode
pembelajaran yang dipitii

3. Mengorganisasi siswa ke dalam Guru mengarahkan sifwiryniitk membentuk

kelompok belajar kelompok belajargag hétefogen, dan

membantu setidp felompok melakukan transisi

secara efisidn.

4. Membimbing kelompok bekerja dan Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar belajair{faga saat mereka mengerjakan tugas

melpliinLKS.

Guru mengevaluasi hasil belajar dengan

memMmintah wakil setiap kelompok

mempresentasikan hasil kerja kelompok, atau

memberikan kuis secara individu.

. Memberikan penghargaan Guru memberikan penghargaan terhadap hasil

kerja siswa, baik secara individu maupun

secara kelompok.

5. Evaluasi

a. Melaksanakan Pembelajaran Kooperatif

Prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang dirangkum dari

pendapat Mohamad Nur, Degeng dan Herawati dalam Yani (2010) adalah sebagai

berikut:
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1) Penyusunan Kelas
Siswa dalam kelompok diusahakan duduk saling berhadapan pada saat bekerja
bersama. Dianjurkan sebaiknya memberikan nomor pada setiap kelompok

sehingga guru dalam menunjuk kelompok cukup menyebut nomornya saja.

2) Ukuran Kelompok
Kelompok terdin dari dua sampai lima siswa, pendapat lain_mengatakan
ukuran kelompok bisa antara 4 — 6 orang, tetapi dapat Yuge-tlisesuaikan

dengan bahan (materi) yang tersedia.
3) Menetapkan Siswa dalam Kelompok

Penempatan siswa dalam kelompok sgaiknya heterogen. Baik dard status
sosial, ras, suku, jenis kelamin, daa Ketndmpuan belajar agar tercipta suasana

seperti dalam kehidupan sehafi-haw

4) Mengubah Kelompok SecdraPorigdik
Sebaiknya susurian kelempok diubah setelah siswa mengalamai keberhasilan
bersama _dalats ~kelompoknya dalam kurun waktu tertentu. Peniode
pengubahan Kelompok bisa pada pekan, catur wulan, atau unit pengajaran.
Pengubahan susunan kelompok dilakukan agar siswa dapat bergaul secara

sosial dengan teman-temannya di kelompok lain.

5) Menyiapkan Siswa untuk Bekerja Kooperatif
Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran kooperatif dengan

menginformasikan tentang rasional, prosedur, dan hasil yang dibarapkan dari
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metode pembelajaran tersebut.. Ada tiga aturan dasar pembelajaran
kooperatif, yaitu (a) Tetap berada pada kelompok , (b) Ajukan perianyaan
kepada anggota kelompok sebelum mengajukan kepada guru, dan (c)

Memberikan umpan balik pada ide-ide dengan menghindari mengritik orang.

6) Menangani Kelompok Kooperatif Pemula
Menangani kelompok yang baru pertama kali akan melaksanakan
pembelajaran kooperatif diawali dengan mengajarkan keterambilah Kooperatif
tingkat dasar, baru diikuti dengan keterampilan kooperatiistingkat menengah
dan tingkat mabhir.

7) Memberikan Kesempatan Siswa untuk Saling Mengenal

Siswa yang saling mengenal satu d@rgatr’yang lainnya akan lebih enak dan

senang dalam bekerja bersama.
8) Menjelaskan Pelajaran Harh 1/

9) Memperkenalkan Ketetamypiian Kooperatif untuk Pelajaran
Tujuannya dgasmeéreka merasa ikut memiliki proses pembelajaran kooperatif

dan menyadati bahwa pembelajaran kooperatif memenuhi kebutuhan mereka.

10) Memonitor Siswa Menggunakan K eterampilan Kooperatif
Mencatat frekuensi penggunaan keterampilan kooperatif yang diamati untuk

tiap kelompok selama mengerjakan tugas tertentu.
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[1) Memberikan Bantuan
Guru memberikan bantuan dengan cara memperjelas perintah, mereviu
konsep, atau menjawab pertanyaan, menghindari intervensi dalam proses
kelompok. Biarkan siswa melakukan kesalahan dan selanjutnya dibimbing
untuk melalukan evaluast diri untuk mengetahui di mana letak kesalahannya.
Peranan guru lebih sebagai pengawas pendukung daripada pengawas

langsung.

12) Turun Tangan Mengajarkan Keterampilan Kooperatif
Apabila guru mengamati bahwa ada kelompok yasdfg Menghadapi lebih banyak
masalah dengan belajar keterampilan kooperatif\daripada kelompok lain, guru
hendaknya turun tangan dengan memn” anggota kelompok mencari
penyebabnya mengapa kelompolk, tignk efektif dan meminta mereka sendiri

mengajukan suatu pemecab@nnver

13) Menutup Pelajaran
Siawa diminta ®e@ik menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan dapat
menghubungkefinya dengan apa vang telah dipelajari sebelumnya Guru
diharapkan mereviu butir-butir utama dan meminta siswa memberikan contoh

dan menjawab pertanyaan akhir.

14} Mengevaluasi Proses Kelompok
Agar kelompok-kelompok menyadari kemajuan mereka dalam belajar bekerja
sama, mercka harus diberi waktu untuk mengevaluasi bagaimana mereka

bekerja sama. Berikan siswa waktu beberapa menit pada akhir pelajaran untuk
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menetapkan bahwa meraka mencapai kriteria yang ditetapkan untuk pelajaran

tertentu.

15) Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa
Ada beberapa cara untuk menentukan skor kelompok siswa yang telah bekerja
bersama untuk sebuah kuis atau tes, yaitu:
(a) rata-rata skor seluruh anggota kelompok,
(b) hanya menilai tes seorang anggota kelompok, atau
(c) meminta seorang siswa dan suatu kelompok untuk ghongdefjakan tes.
Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
(1). Menghitung rata-rata skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membugt _rata‘rata skor perkembangan anggota
kelompok, yaitu dengan menjurslahisan” semua skor perkembangan yang
diperoleh anggota kelompok dibagi-déngan banyaknya anggota kelompok.Sesuai
dengan rata-rata skor petRembagan kelompok.diperoleh kategoriskor kelompok
sepertit tercantum pada‘abel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.1 Tingkat)penghargaan kelompok

Rata-rata Tim Predikat
0<x<5 Tim Kurang Baik
5<x<I5 Tim Baik
15<x<25 Tim Hebat
25<x<30 Tim Super

Ibrahim, dkk ( Trianto, 2009)
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(2). Menghitung skor individu

Tabel 2.2 Penghargaan skor perkembangan

Nilai Tes Skor Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin
10 poin dibawah sampai 1 poin dibawah skor awal 10 poin
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 |poin
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30’ poin
Nilai sempurna(tanpa memperhatikan skor awal) \ 30 poin
|

{brahim, dkk { Trianto, 2009: 72)

16) Pekerjaan Rumah Kooperatif

Sejumlah pertanyaan dari/ stbudli lembar kerja atau reviu bab dibagikan
kepada anggota kelompok sghingfia tiap anggota kelompok mendapatkan bagian.
Kelompok ini mendapatkan“mifai berdasarkan jawaban gabungan hasil kerja dari tiap
anggota kelompok NAllefnatif lain adalah seluruh anggota kelompok itu menjawab
sejumtlah soal yang sama kemudian mereka membandingkan semua jawaban untuk

memilih jawaban terbaik untuk diserahkan kepada guru.
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4. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Komputer

Adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang menggunakan bantuan
media yang terdiri dari komputer, LCD, dan peralatan lainnya . Pembelajaran ini
mengikuti langkah — langkah sebagai berikut:

Pendahuluan

Fase I: Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

a. Menyvampaikan materi yang akan dibahas

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang i@piadicapai

¢. Menyampaikan model pembelajaranfang\ean diterapkan.

d. Memotivasi siswa dengan menjyaffipaikan kegunaan praktis materi
pembelajaran dan memberikan apersepsi

Kegiatan Inti

Fase II: MengorganisdSigisw4 ke dalam kelompok belajar

a. Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok-kelompok heterogen
yang boranggotakan 4 orang,

b. Setiap kelompok diberikan nomor sebagai nama kelompoknya.

Fase III: Menyajikan informasi

Siswa dalam kelompoknya masing-masing mempelajari materi bahan
ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya di dalam komputer setiap
kelompok. Siswa membuka  file bahan ajar dimensi tiga dan
mengikuti setiap petunjuk yang diberikan . Petunjuk dan arahan untuk

siswa termuat dalam aplikasi power point yang telah dipersiapkan,
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sedangkan bahan ajar dimensi tiga tertuang dalam power poini hasil
kerja MGMP Marematika dan animasi imuhimedia bahan ajar dimensi
tiga yang diambil di youtube. Prosedur kerja animasi multimedia bahan
ajar dimensi tiga yaitu dengan menggunakan gambar titik dan garis
yang bergerak dalam bangun ruang. Contoh, untuk menjelaskan jarak
antara titik dengan garis tertentu pada sebuah bagun kubus , pada
animasi akan terlihat tittk yang bergerak membeptuk Garis yang
menghubungkan sebuah titik tertentu ke garis vapg dim;ilksud.
Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belaiar
a. Membagikan LKS
b. Siswa dalam kelompoknya nedPerjakan tugas melalui LKS
¢. Guru membimbing kelogmnpok<kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugayindlaiui LKS
Fase V: . Evaluasi
Guru mengevaldasi hasil belajar dengan meminta wakil setiap
kelompok mempresentasikan hasil keja kelompok
Tase VI: Memberikan penghargaan
Guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja siswa, baik secara

individu maupun secara kelompok.
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Kegiatan Akhir
a. Mengarahkan siswa membuat rangkuman/kesimpulan tentang
materi yang teiah dipeiajari.
b. Memberikan soal latihan sebagai PR
c. Mengarahkan siswa mempelajari bagian selanjutnya dari materi

yang akan dipelajari.

4. Hasil Belajar Siswa

Menurut James O Whittakar dalam Abudhmadr’dan Widodo Supriyono

dalam Yeyen (2010 : 44)
“Leaming maybe defined/as the proses by which behaviour originate
or is altered through trainng or experience
(bahwa belajar dapat didebinisikan sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atay €ixseh melalui latihan dan pengalaman).”
Menurutl pendapat diatag, bahwa belajar yang efektif adalah melalui pengalaman.
Dalam proses belajasgesebeorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan
menggunakan semte/aiat inderanya.

Sedangkan secara psikologi, pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses uséha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Skinner seperti yang dikutip oleh Munari (1993:22) menyatakan bahwa hasil

belajar dapat dikelompokkan atas 3 (tiga) yaitu
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a. Ketrampilan dan Kebiasan (skill and habits)
Hal ini berkaitan dengan kuantitas latihan yang dilakukan seseorang dalam
belajar, untuk mendapatkan kemahiran dan kemantapan suatu masalah. Hal
ini penting dalam belajar karena dengan melatih din secara maksimal maka
akan semakin terampil untuk menyelesaikan suatu soal tertentu dalam satu
pelajaran.

b. Kompentensi Penyesuaian Sosial (social competence)
Hal im1 dimaksudkan sebagai kemampuan seseorang ‘anpik” menangkap
peristiwa-peristiwa  yang tegadi  dilinpkun@ates “Sosial  kemudian
memanfaatkan apa yang diperoleh guna\ kcpértingan dirinya dengan
lingkungan sosialnya.

¢. Berpikir Abstrak (abstract thinkingg)
Hal ini merupakan kepaaipuari seseorang untuk mengasimilasi dan
mengakomodasikan, &ofisep<konsep, informasi yang diperoleh kemudian
membuat suati\_ Sintesa dari  informasi-informasi  tersebut  untuk

dikomunikasikan secara verbal atau simbol-simbol secara logis.
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka di atas , fakta bahwa proses
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai dengan pembelajaran langsung atau
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru mengakibatkan penguasaan
matert bahan ajar dimensi tiga menjadi rendah atau kurang dengan rata-rata nilai
dimensi tiga 62,41 < KKM ( KKM=75)

Peneliti berpikir bahwa dengan menerapkan pembelajarap/kooperatif tipe
STAD dimana siswa secara sendiri maupun bersama Kelémpok belajamya dapat
mengkontruksi pengetahuannya dalam  mempelajafi, bean ajar dimensi tiga yang
sedang dipelajari dengan berkomunikasi dan ber@iskusi dalamn kelompok belajaraya
sehingga menjadi lebih mudah dalam sfiéwmaliami konsep dimensi tiga dan mampu
untuk memecahkan masalah.

Dengan bantuan me€iz” Komputer yaitu penggunaan komputer melalui
aplikasi animasi multimedia “dengan visualisasi gerakan pada bangun ruang dan
power point pokok babbsan dimensi tiga diharapkan dapat lebih memotivasi siswa
untuk mempelajari konsep materi dimensi tiga dengan lebih mundah serta suasana
pembelajaran diharapkan menjadi lebih menyenangkan.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Komputer
diharapkan penguasaan bahan ajar dimensi tiga menjadi lebih mudah dan suasana
pembelajaran menyenangkan, pembelajaran matematika menjadi bermakna bagi

siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika .
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Hipotesis penelitian ini adalah:

Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer pada

materi dimensi tiga di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai..

Hipotesis Statistik

Ho: pg=10 lawan Hi:pg >4

pp = parameter rata-rata selisih hasi\Dpldjar siswa setelah penerapan model

pembelajaran kooperatifitipe STAD dengan bantuan media Komputer

C. Definisi Operasignal

1. Eektivitas
Adalah suatu keadaan ketika terjadi peningkatan hasil belajar melatui hasil
pretest dan posttest. peningkatan aktivitas dan respon siswa maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi efektivitas dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD

dengan bantuan media Komputer pada pokok bahasan dimensi tiga.
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa dikelompokkan dalam
lim yang beranggotakan empat orang yang  merupakan campuran menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dengan
bantuan komputer, kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Pada
akhirnya, seluruh siswa secara individu mengerjakan atau  menjawab kuis

mengenai materi dimensi tiga vang baru dipelajari.

3. Media Komputer
Adalah media yang digunakan uistdk)menyampaikan materi bahan ajar
dengan memanfaatkan aplikasi power’pqaint vntuk menyimpan petunjuk/informasi
dari guru dan materi bahan ajag-dithensi tiga serta aplikasi animasi-animasi bahan
ajar dimensi tiga agar siswa dapat’ dengan mudah memahami kronologis atau alur

dari materi yang sedanddipeiajari.

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan Media Komputer
Adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana pada
tahap penyajian materi bahan ajar yang akan dipelajari siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung kelompok belajar siswa melalui tahap-tahap
pembelajaran kooperatif dengan bantuan komputer dalam mempelajari  konsep
dimensi tiga yaitu dengan memanfaatkan aplikasi power point dan animasi

multimedia bahan ajar dimensi tiga.
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4. Hasil Belajar
Adalah perolchan nilai evaluasi siswa dari usaha mengkonstruksi pengetahuan
atau memahami konsep dan kelerampilan menyelesaikan soal-soal dimensi

tiga.

5. Aktivitas siswa
Adalah kegiatan siswa yang berkaitan dengan ketetampiian kooperatif
mulai dari kegiatan inti sampai berakhirnya proses petaelajaran dimensi tiga.
Aktivitas siswa diamati dengan menggunalfan mbar Observasi Aktivitas

Siswa.

6. Aktivitas guru
Adalah kegiatdh guni Selama proses pembelajaran dimens: tiga mulai
dari tahap pendafiwluan’, kegiatan inti sampai kegiatan penutup. Aktivitas

guru diamati dgnpan menggunakan Lembar Observasi Aktivitas Guru.

7. Respon siswa
Adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan bantuan media Komputer setelah berakhirmya seluruh
proses pembelajaran dimenst tiga . Respon siswa diukur dengan menggunakan

angket respon siswa.
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Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,
diantaranya adalah:

1. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendckatan Realistik
Pada Materi Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten
Bima” oleh Muhammad Yani, Program Pasca Sarjana , UNM,2010
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa:

"Tenadinya peningkatan secara signiikkan penguasafi-bakian ajar matematika

siswa setelah pelaksanaan pembelajaran kophefatiy” tipe NHT dengan
pendekatan realistik ...”

2. ”Penggunaan ICT dalam Pembelajaran Mateatika” menurut Annisah ,(2012)
Kamis 22 November 2012, www.aQpisait org/2012/11/, diakses 6 juli 2013
pukul 10.15 menyimpulksdh bahwa:

“Penggunaan ICT\s€bagar media pembelajaran matematika dapat menarik dan
meningkatkag.mbtivasi belajar anak, khususnya ketika anak belajar tentang
konsep-konsep ‘yafig berkaitan dengan matematika...”

3. Prayekti(2003) “ Pembelajaran kooperatif tipe STAD di Sekolah Dasar”
miengatakan bahwa pembelajaran matematika siswa di Sekolah Dasar dengan
menggunakan model kooperatif Tipe STAD dapat mengaktifkan siswa dalam

proses pembelajarannya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

51

4. “Pengaruh Media Pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK)
Dan Metode Belajar Kelompok Terhadap Keberhasilan Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Bahasa Di SMP Negeri | Cisauk ” oleh Yeyen
Program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Manajemen IMMI, Jakarta, 2010
Menyimpulkan bahwa media pembelajaran TIK dan metode cooperative

Learning secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

keberhasilan belajar siswa di SMP Negeri | Cisauk.

5. “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif sipe SPAD dan Jigsaw pada
pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua®7aniabel Ditinjau dari Motivasi
belajar”. ( Jurnal Pendidikan Volume Y5\WNomor 1 Maret-Tahun 2012

Situs www http://www . lppm.ut a¢:i@/ Diakses tanggal 16 Januari 2013 )
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian im penulis lakukan bertempat dimana penblis’ bekena yakni
SMA  Negeri | Sinjai yang beralamat di jalah A'ersdtuan Raya No 13
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Propinsi S¥tawesi Selatan.

Adapun waktu penelitian ini mulai™sulhn Oktober 2012 sampai dengan

bulan Desember 2012

Jenis Penelitian

Penelitian_ inY dikategorikan ke dalam penelitiann pre-eksperimen. Jenis
penelitian in1 hanya membutuhkan satu kelompok perlakuan. Perlakuan diberikan
untuk melihat penguasaan materi/ bahan ajar matematika siswa, sedangkan
aktivitas siswa, aktivitas guru dan respon siswa merupakan data tambahan
terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media

komputer.
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Rancangan Penelitian

Penelitian pre-eksperimen ini dilaksanakan dengan rancangan one group

pretest-posttest design seperti pada gambar berikut:

f

0

X

0 |

I(Sugiono dalam Yani,2010)

Keterangan:

X = perlakuan yang diberlakukan pada kelas eksperimen berupa pbnefapan

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media komnuster

0y = hasil belajar siswa sebelum mengikuti pembelajarén aopératif tipe STAD

dengan media komputer

0; = hasil belajar siswa setelah mengikuti (pefjbeiajaran kooperatit tipe STAD

dengan media komputer

B. Satuan Eksperimen

Peneliti melakukdn

41119.pdf

penelitian di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai yang

beralamat di jalan, Persatuan Raya No 13 Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten

Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan tahun ajaran 2012/2013 . Satuan Eksperimen

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X sebanyak 228 siswa yang

terbagi atas delapan kelas , diambil satu kelas perlakuan yang terdin atas 36

siswa yang dipilih secara“ Cluster random sampling”. Pengambilan kelas

perlakuan seperti ini  dilakukan karena di sekolah tersebut memiliki kelas yang

homogen karena tidak ada kelas unggulan.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daflar/seperangkat
pertanyaan yang berbentuk kuisioner dan tes yang dibuat untuk dijawab oleh
kelas perlakuan. Instrumen ini  dimaksudkan guna memperoleh data yang

dibutuhkan untuk diclah dan dianalisa. Instrumen yang dimaksud acatal -

l. Instrumen Tes hasil belajar / tes penguasaan, Gzitsn” ajar matematika
(Bersumber dari Musyawarah Guru Mata Pelajdian Matematika Prop. Sulawesi
Selatan Tahun 2008)

Tes hasil belajar / tes penguasaan bakian ajar matematika yaitu tes uraian
yang digunakan untuk mengukQr firigkat penguasaan bahan ajar siswa , tes ini
sebagai:

a.  Pretest digunakan ‘wntuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
pelajaran sebefunypembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media
komputer .

b.  Posttest digunakan untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
pelajaran setelah pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media

komputer .
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Tabel 3.1 KISI - KISI SOAL PRETEST / POSTTEST
! [ PE
N NO R
O SOAL TE
KOMPETENS | KELAS/| MATER!I | INDIKATOR | BENTUK | ALOKASI MU
I DASAR SMT SOAL TEST WAKTU AN
KE
1 | Mepentukan Xi2 Menentukan 5 menit I
jarak wiik ke jarak titik dan
garis titik pada uraian
kubus 4 i
Jarak Menentukan 5%enit 2
pada | jarak titik dan
bangun | garis pada
tuang kubus =
2 | Menentukan X/2 Menentukan Wrayd 10 menit
jarak titik dan jarak titik dan
bidang, garis bidang pada 1 2
dan garis, kubus
garis dan
bidang, seria
bidang dan
bidang dalam |
ruang £y 1ot
3 | Menentukan X/2 Menenukan uraian 10 menit 1 3
panjang proyeksi garis
proyeksi garis i pada bidang ]
pada bidang Sudut
dalam ruang pada Menentukan uraian 10 menit 1 4
dimensi tiga bangun | panjang
TUang proyeksi garis
pada bidang |
4 | Menentukan X/2
besar sudut Menentukan uraian 10 menit 1 5
antara dua besar sudut
bidang dalam antara dua
ruang dimensi bidang pada
tiga kubus
| L -
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS) adalah instrumen yang digunakan
untuk  memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen ini bersumnber dan telah dilakukan validitas oleh peneliti terdahulu
vaitu Muhammad Yani (2010) dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendekatan Realistil Pada” Materi
Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri 1 Langgudu KabupatenBimia™

Komponen yang diobservasi meliputi komponenfkaimponien keterampilan

kooperatif yaitu antara lain:

a. Keterampilan tingkat awal
Adalah melaksanakaii_ fugas sesuai dengan tanggungjawabnya
diantaranya adalah mémpbacd;, mencermati, mamahami masalah kontekstual
dan mendengarkam\sens memahami informasi dari guru; mengambil giliran
dan berbagi tihgss; memotivasi anggota kelompoknya untuk memberikan

kontribusi ; mendiskusikan secara berkelompok.

b. Keterampilan tingkat menengah

Adalah bertanya atau klarifikasi lebih lanjut kepada gunu.
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¢. Keterampilan ttngkat mahir
Adalah memeriksa ketepatan yaitu membandingkan jawaban,
memastikan bahwa jawaban benar.; mengungkapkan ide-ide penting
mengenai pokok permasalahan, membuat kesimpulan.

Tabel 3.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (LOAS)

N | NAM | MENIT KE
0 A 1 2T 3 4*4 4155 6‘6|"
SISW |2 16|04 2l 6|lo|aleg|2l6]0] 4 JIR V2 0
A !
~ NS
| N |
2 _/“"
|
3 i *I—
4 |
D S

Katégori pengamatan aktivitas siswa:
(1).Berada dalamytugas
{2).Mengambii_gilifan dan berbagi tugas
(3)-Meridoreng adanya partisipasi
{(HMendiong tanpa memberikan jawaban
{3 Beftanya
{6).Memeriksa dengan cermat
(7).Berkompromi
(8).Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar
mengajar
Keterangan:
Setiap tiga menit , pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa,
kemudian satu menit berikutnya menuliskan kode / nomor kategori aktivitas siswa
yang sesuai.
Kode / nomor kategori pengamatan ditulis secara beruruta sesuai dengan kejadian ,

pada baris dan kolom yang sesuai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

58

Pengamatan cukup dilakukan fokus pada satu kelompok saja sebagai wakil
keseluruhan, karena semua kelompok dibentuk sehomogen mungkin, sejak
memasuki kegiatan inti sampai berakhimya pembelajaran.

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Siswa (Muhammad Yani ,2010:226)

3. Angket Respon Siswa { ARS )

Angket Respon Siswa ( ARS ) digunakan untuk memperoleinri€orinasi respon
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe ST AINdesigdn bantuan media
komputer. Angket tersebut ditsi oleh siswa setelah befakhirnya pelaksanaan seluruh
pembelajaran. Instrumen ini modifikasi dan sumpber dafifelah dilakukan validasi oleh
peneliti terdahulu yaitu Muhammad Yzm\281)) dalam penelitiannya berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Kooperatif~Tipe NHT Dengan Pendekatan Realistik Pada
Materi Perbandingan Di Kelas ¥ ¥/GWP Negen 1 Langgudu Kabupaten Bima”

Indikator yang dighna¥an untuk mengungkap respon siswa meliputi:
tanggapan dan penddfiaiderhadap perangkat pembelajaran yang digunakan, suasana
belajar, cara guru ni€rgajar, dan penampilan guru ; ada / tidaknya kemajuan yang
dirasakan dan minat siswa setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan penerapan media komputer ; tanggapan tentang kegiatan belajar

dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penerapan media komputer.
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Tabel 3.3 ANGKET RESPON SISWA
NO ! URAIAN 0 ] 1 T 2
Bagaimana Lembar Kerja Siswa |
perasaanmu tentang Suasana belajar di kelas B [

1 | perangkat dan T

Cara gurt mengajar

=

komponen-komponen Penampilan guru

kegiatan pembelajaran

Bagaimana Lembar Kerja Siswa Jr \_‘

pendapatmu (entang | Suasana belajar di kelas J— [ /
2 | perangkat dan Cara guru mengajar |

komponen-komponen Penampilan guru ) \//

kegiatan pembelajaran

Apakah “ada / tidak ada” *) kemajuan yang Kan rasakan setelah

Jelaskan:

bantuan media komputer) ? Soyrmitat / tidak berminat™ *)
Apa alasanmu:

3 | pembelajaran ini? ( seperti mudah untuk bdlajey, hasil belajar yang baik,

Apakah kamu berminat belajar malcn:'ﬁkz—)._dengan pendekatan seperti ini
4 (pembelajaran dengan penerapagpetnbelajaran kooperatif tipe STAD dengan

dsb)

menarik™*)
Apa alasanmu:

Bagaimana pendapatmu t:wwng KBM dengan menggunakan pembelajaran
5 | kooperatif tipe STAR dehgan bantuan media komputer ? “Menarik / tidak

setuju”? *)
Apa alasapmu:

6 | Bagaimana pen?iai:atmujika dalam KBM guru menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media komputer? “Setuju / tidak

*) Coret yang tidak perlu

Keterangan:
0 Tidak senang / tidak menyenangkan
1 Senang / menyenangkan
2 Sangat senang / sangat menyenangkan
Sumber: Modifikasi Angket Respon Siswa (Muhammad Yani ,2010:231-232)
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4, Lembar Observasi Aktivitas Guru ( LOAG)

Lembar Observasi Aktivitas Guru (LOAG) adalah instrumen vyang
digunakan untuk menilai aktivitas  guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Instrumen ini modifikasi dari sumber dan telah dilakukan Validasi oleh
peneliti terdahulu yaitu Muhammad Yani (2010) dalam penelittannya berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pandékitan Realistik Pada
Materi Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri 1 Lang§udu Kabupaten Bima”

Ada beberapa indikator yang digunakan dalam LOAG yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan  pembelpdvart yang dimaksud terdiri atas
beberapa tahapan diantaranya adalah;

a.  Kegiatan awal meliputiziméiakakan apersepsi,menjelaskan tentang pencrapan
pembelajaran koaperatiitipe STAD dengan bantuan media komputer,
menyampaikdirtaidan pembelajaran, dan memberikan motivasi.

b. Kegiatan Wt meliputi: mcngorganisasikan siswa ke dalam  kelompok-
kelompok belajar, membimbing kelompok belajar, mengajukan pertanyaan,
memberikan penghargaan dan membertkan soal latihan sebagai pementapan
hasil dari mengerjakan L.KS.

¢. Kegiatan akhir / Penutup meliputi : mengarahkan siswa  membuat
kesimpulan / rangkuman terhadap materi yang telah dipelajari, memberikan

PR serta mengingatkan siswa terhadap materi yang akan dibahas berikutnya.
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Tabel 3.4 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU (LOAG)
FREKUENSI
AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI PENGAMATAN

0 1 2 Ket

A. PENDAHULUAN

1. Mengarahkan suasaua kelas yang kondusif

2. Mendiskusikan PR yang dianggap sulit

3. Menginformasikan materi yang akan dipeiajari dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

3. Menyampaikan model pembelajaran yang akan diterapkan, sistem # X /

penilaian yang digunakan serta menenangkan siswa |

Memotivasi

B. KEGIATAN INTI

I. Menginformasikan kepada siswa tetang materi ajar dengan/nehefapkan

media komputer dan perangkatnya

2. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-k€lompok fang
beranggotakan 4 orang yang heterogen dan {repabeTikan kode nomor § — 8
sebagai pama setiap kelompok

3. Membagikan LKS

4. Memben kesempatan kepadagisiia tirak mengerjakan LKS dan
mengarahkan siswa untulfoerdisiossi tentang materi pada LKS

5. Mengamati proses diskusi keéfotnpok dan memberikan bantuan kepada
siswa / kelompok Belajar yang mendapat kesulitan. Pada saat guru
mengamati prosediskusi kelompok sudah mulai melakukan penilaian

proses

6. Mengecek pemahaman dengan cara meminia wakil kelompok

mempresentasikan hasil kerja kelompok

[ 7. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja siswa baik secara individu
maupun kelompok

C. KEGIATAN AKHIR ( PENUTUP)

1. Mengarahkan siswa membuat rangkuman / kesimpulan tentapg mateni
yang dipelajari

2. Memberikan PR

a2

Mengingatkan siswa teatang materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya L
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Keterangan:
1. Tidak terlaksana

I

Terlaksana sebagian

3. Terlaksana keseluruhan

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Guru(Muhammad Yani ,2010:228-230)

D. Prosedur Pengumpuian Data

Pada tahap pelaksanaan penelitian i, prodes/rang dilakukan adalah

sebagai berikut:
1. Menentukan satuan‘eksherimen penelitian

Dari banyaknya kelas X7ai, SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
Tahun Ajaran 2012/2013 scGanyak delapan kelas yang homogen dengan
banyaknya siswa setigp Kelds'masing-masing 36. Dari delapan kelas vang ada
dipilih secara cambdang satu kelas sebagai kelas perlakuan. Satu kelas
perlakuane schdhyak 36 siswa diajar matematika dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baniuan media Komputer.

Kelorripok belajarnya terdiri atas sembilan kelompok, yang masing —

masing kelompok beranggotakan empat siswa yang heterogen. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan heterogenitas kelompok adalah: asal kelas;
pertimbangan nilai matematika berdasarkan nilai rapor semester ganjil: jenis
kelamin; rekomendasi dari guru matematika atau wali kelas yang

bersangkutan, sehingga dalam menentukan anggota kelompok tidak dilakukan
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secara random.Kesembilan kelompok heterogen yang dibentuk diusahakan

sehomogen mungkin.Setiap kelompok diberi kode nomor 1 sampai dengan 9

2. Melaksanakan model pembelajaran kooperatif fipe

STAD dengan media Komputer

Dalam pelaksanaan pembelajaran diamati oleh dua orng|péngamat
untuk mengawasi aktivitas siswa dan aktivitas guru yzag\bespédoman pada
lembar obsevasi aktivitas siswa dan lembar observali sstivitas guru.

Aktivitas guru perlu diamati untuk mCmasikan bahwa prosedur yang
dilakukan guru dalam mengelola kelas sudah sesuai dengan langkah-langkah
pada pembelajaran kooperatif. Pénelitl berperan sebagai guru model yang
mengajar di kelas.

Untuk mempéroieh data tentang penguasaan bahan ajar siswa ada
beberapa tahapan_‘Vang dilakukan selama empat kali pertemuan yaitu siswa
diberikan relyst/di awa! pertemuan sebelum materi diajarkan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media
Komputer, masing-masing kelompok berdiskusi mempelajari materi bahan
ajar berbentuk animasi yang ada di dalam komputer , siswa diberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) selama pembelajaran berlangsung untk dikerjakan, serta
siswa diberikan posttest setelah mater1 diajarkan dalam pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan media Komputer .
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Untuk mengetahui respon siswa pada akhir pelaksanaan
pembelajaran setiap siswa mengisi angket respon siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan media Komputer .

E. Metode Analisis Data

1. Analisis deskriptif
Statistik deskriptif merupakan gambarap~kéedodan suatu data
secara umum, Analisis merupakan proses yanp£aling mendasar dari data
yang diolah dengan statistik deskriptit\ Da yang dianalisis dengan
analisis deskriptif dalam penelitian ifu sdalah data yang berkaitan dengan
hasil belajar matematika siswa, \aktivitas siswa dan respon siswa.
a. Data hasil belajar mgigmatika
Analisis Hogil belajar matematika dilakukan setelah semua materi
tuntas dibatas\Krxieria hasil belajar adalah skala lima berdasarkan teknik
kategen standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (1993 :7) bahwa : skor
standar umum yang digunakan adalah skala lima yaitu pembagian tingkat
penguasaan yang terbagi atas lima kategori, yaitu ;
90 — 100 dikategorikan sangat tinggi
80 — 89 dikategorikan tinggi
65 — 79 dikategorikan sedang
55 — 64 dikategorikan rendah

0 - 54 dikategorikan sangat rendah
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b. Data Aktivitas Siswa

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran  dianalisis dengan menggunakan presentase. Presentase
aktivitas siswa kategori tertentu dalam satu pertemuan adalah frekuensi
kategori pengamatan tersebut dibagi frekuensi seluruh kategon
pengamatan dikali 100%. Presentase waktu ideal diperoleh dari alokasi
waktu aktivitas siswa dalam rencana pelaksanaan pembelaiarhn! dimulai
dari kegiatan inti sampai berakhimya kegiatan pembelajasdin.

Tabel 3.5 Knteria batas waktu ideal aktivitas siswa selama€giatan pembelajaran

Aspek Wak{uNdeal Toleransi
aktivitas siswa (P presentasi kesesuaian)

Keterampilan Berada dalam tugas 15% 10% <P <20%
tingkat awal

Mengambil gitiran dan ’ 22% 17% <= P £ 27%

berbagi tugas i

|

Mendorong  @d:invd 15% W% <P <20%

partisipasi

Menolqgiig tanpa 1% 6% <P <16%

membBeriNawaban
Keterampilan Berlanya 17% 6% <P< 22%
tingkat
menengab
Keterampilan Memeriksa  dengan 11% 5% <P <20%
tingkat mahir cermat

Berkompromi 9% 4% <P < 15%
Tidak sesuai | Perilaku tidak refevan 0% 0% <P <5%
dengan dengan KBM
keterampilan a.Tidak memperhati-
kooperatif kanpenjelasan guru

b.Tidur-tiduran

L waktubelajar L
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¢. Data aktivitas guru dalam preses pembelajaran

Data tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaran dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor ata-rata. Data tersebut
doperoleh dari hasil pengamatan aktivitas guru oleh pengamat (observer).
Data ini dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa kegiatan aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran sudah sesuai dengan prosedur langkah-
langkah pada mode! pembelajaran kooperatif tipe STAD

Nurdin (2007), kategon aktivitas guru setigiznaspek atau keseluruhan
aspek aktivitas guru dapat dimodivikasi sebagad herikut:

0 =M <04 tidak terlaksana

05< M <14 terlakSanm.SEbagian

2

L5 M <20 tedaksana keseluruhan

Keterangan:

M = keterlaksanaan\akei¥itas guru untuk setiap aspek atau keseluruhan aspek

d. Data respon siswa

Data tentang respon siswa yang diperolech melalui angket dianalisis
dengan menggunakan statistik desknptif presentase . Respon siswa dikatakan
efektif (Yani,2010:65) jika jawaban siswa terhadap permyataan siswa
terhadap pernyataan positif untuk setiap aspek yang direspon pada

setiap komponen pembelajaran diperoleh presentase > 80 %
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2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian dan
bertujuan untuk melakukan generalisasi dari suatu estimasi (perkiraan).

Berdasarkan hipotesis statistik di atas . data hasil temuvan penclitian akan
dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis ( Uji—t).

Data yang dimaksudkan adalah data vang diperoleh dari_Kelay{ pérlakuan
penelitian yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1 Sinjai KabupateraSinjal berupa data
skor hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan (posfiest), 5¢ielah pelaksanaan
pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengar bantddan media computer pada
materi dimensi tiga sclama beberapa kali periesian tatap muka. Pengolahan data
hasil temuan penelitian yang berkaian ‘defigan analisis statistik inferensial

menggunakan komputer dengan progrdim) SPSS.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

90

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
keefektifan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer
pada materi dimensi tiga di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai serta hasil
temuan yang telah dibahas dan dijabarkan sebelumnya maka pada, bab~ini akan
dibahas secara khusus tentang simpulan dan saran.

Adapun simpulan dan saran yang dimaksud adalah sebagai berfiCut.
A. SIMPULAN

Simpulan yang dapat ditariksdag/perielitian ini adalah -

. Pelaksanaan pembelajaran kgbperatif tipe STAD dengan bantuan media
Komputer memberiksn Yanipak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dan terjadi pentrigkztan secara signifikan hasil belajar matematika siswa
setelah pembeiay@ran’kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer

2. Aktivitas siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media Komputer secara umum berada pada batas toleransi. Jadi pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer dapat mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat membiasakan siswa untuk
saling menghargai perbedaan pengetahuan, suku, jenis kelamin datam belajar

kelompok maupun secara individual.
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3. Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran . aktivitas
guru berada pada kategori terlaksana secara keseluruhan. Jadi aktivitas gurs
dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media

Komputer secara umuin terlaksana secara kescluruhan.

4. Setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan
media Komputer di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai’, respon
siswa terhadap pembelajaran ini rata-rata 97.8 % ataw, Ginesoleh persentase

rata—rata > 80% secara keseluruhan siswa meréspGaesécara positif.

Berdasarkan uraian keempat poin di atas] niaka pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media Kompules, ofektil untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaidn/pada materi dimensi tiga di kelas X SMA
Negeri 1 Sinjai Kabupaterf Sinai” atau secara umum pembelajaran pada mata

pelajaran matematika.
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B. SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini , ada beberapa saran

sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer ini
diuji atau diteliti terbatas pada satu kelas, untuk mengetahui ketfoldtifannya
pada lingkup yang lebih luas disarankan kepada para guru / pdogajar / peminat

untuk mengimplementasikan di sekolah- sekolah tempaténengabdi.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matepsatika siswa khususnya pada materi
dimensi tiga atau secara umum pagda \p&ta pelajaran matematika, guru dapat
menerapkan pembelajaran kgopémtif” tipe STAD dengan bantuan media

Komputer .

3. Disarankan kepaud gure untuk dapat menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan bantuan media Komputer. untuk memperkecil sangkaan
bahwa matematika itu sulit untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas
siswa dalam proses pembelajaran, serta untuk mengatasi perbedaan

pengetahuan,suku dan jenis kelamin diantara siswa.
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LAMPIRAN

Soal Pretest & Posttest
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar Kegiatan Siswa { LKS )

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS)
Angket Respon Siswa
Lembar Observasi Aktivitas Guru ( LOAG )

Data hasil penelitian rata-rata pretes dan posttes

Statistik Deskriptif
Statistik Inféremsial( Uji Normalitas dan Uji —t )

Analisis hasil aktivitas siswa
Rekapitulasi aktivitas siswa

Data persentase respon siéwa tevhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan 1pedié Komputer

Bahan Ajar
Surat keterangan penelitian
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Foto-foto Kegiatan Penelitian
Riwayat Hidup
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SOAL PRETEST ( Pertemuan 1)
SOAL PRETEST ( Pertcmuan2 )
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rnsak 18 cm. NAMA : ..o
Er—r F G
: E(—
| I
( I
I
Di....]Je .
-
1. Tentukan jarak titik A ke A
titik C Diketshui kubus ABCD.EFGH dengan panjaipsisuk AB = AD=
: - AE=8cm.
2., Tentukan jarak titik H ke Hitunglah:
garis AC 1. Jarak titik A ke bidang B Fadal4h. ...
. 2. Jarak garis AD ke gaity HF aaldh. .,
JAWAB: 3. Jarek paris AF ke/0iian@BDHF adatah. ...
4. Jarak bidang AFENYe biiarig BEXG adalah, ...
JAWAR:
SOAL_POSTEST
NAMA : ...covenannne
Diketshal kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 19 cm. vV
SOAY POSTEST
NAMA ¢! coceninien
E
N F H G
| E T
I 1 F
I 1
D! d_ 1
PASEEEE ¢ 1
A D ___J_jcC
1. Tentukal)jdrdk titik A ke A -
titik €
2. Tenrukan jarak titik H ke
garis AC Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = AD =
JAWAB: AE =8 cm,
Hitunglah:
1. Jarak titik A ke bidang BDHF adalah....

2. Jarak garis AD ke garis HF adalah. ...
3. Jasak garis AE ke bidang BDHF adalah. ..
4. Jarak bidang AFH ke bidang BDG adalsh. ...
JAWAB

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



SOAL PRETEST [ Pertemuan 3 )
NAMA v

H G

1. Diketahui kubus ABCD EFGH dengan panjang rusuk =
12 cm.
Hitunglsh panjang proyeksi garis CG
pada bidang BDG

2. Diketabui limas tegak beraturan

T.ABCD ( lihat gambar di atas)
Hitunglah panjang proyeksi garis
TC pada bidang ABCD

41119.pdf

SOAL POSTEST
NAMA : .............

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk =
12cm
Hitunglah panjang proyeksi garis €G
pada bidang BDG

2\Diketahui limas tegak beraturan
1.ABCD {( lihat gambar di atas)
Hitunglah panjang proyeksi garis
TC pada bidang ABCD

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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SOAL PRETEST { Pertemoan4) SOAL POSTEST
NAMA : ..covnveeanne NAMA - .............
1.Pada kubus ABCD EFGH 1.Pada kubus ABCD.EFGH

H

@

E

H
F E

T
1
1
I
I
|

”,

D:_-._{Jc Di---{-Jg
A B A*

. Besar sudut antara AB dam AH = ° .a. Besar sudut antara AB Gang<h= /.., °©
b, Besar sudut antara AH den CH= .....° b, Besar sudut antara@Hglan Cpf= _....°
¢. Besar sudut antara AF dan BG= ._...° ¢. Besar sudut arflara? AFNM2A BG= .....°
2 Pada limas tegak beraturan T.ABCD, 2 Pala limas jegak beraturan T.ABCD,
diketahui panjang sermua rusuk 8 cm adiketzipi panjang semna rusuk § cm
A entukan besar sudut antara garis TA dengan bidang
T
ABCD .
T

Tentukan besar sudut antara gaNs WA déngan bidang
ABCD.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA

Sekolah : SMANegeri 1 Sinjai
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / semester : X/ Genap
Pertemuan : Pertama

Standar kompotensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar
sudut yang melibatkan titik , garis dan
bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi dasar  : 6.1 Menentukan jarak titik ke ganfis
Dalam ruang dimensi tiga

Indikator : 1. Menentukan jarak titik dan Gulsa2iam ruang
2. Menentukan jarak titik ddn)gavis’dalam ruang

Aleokasi waktu : 2 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

B.

Setelah proses pembelajaran siswadabat*

1. Menentukan jarak titik dan §itik dajam ruang
2. Menentukan jarak titik dafrghris dalam ruang

Materi Pokok

Jarak pada bangun ruang

Kegiatan Belajar Mengajar

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Pendekatan Pembelajaran : CTL

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Penemuan Terbimbing

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41119.pdf



D. Skenario Pembelajaran

1. PENDAHULUAN :

- Kegiatan Awal ( 10 menit)
- Pretest (10 menit)

41119.pdf

fase I: Penyampaian tjuan dan mempersiapkan Siswa
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu
a. Menjawab salam a. Mengucapkan salam | Religius 1 {enit
b. Mengecek kehadiran | b, Merespon kegiatan Menghargai [\ rmenit

Siswa guru
¢. Menyampaikan c.Memperhatikan Terampit 4 menit

tujuan pembelajaran penyampaian guru menjawab

dan memotivasi dan menjawab

siswa pertanyaan

dengan cara bertanya

tentang bentuk

bentuk bangun ruang
d.Memberikan d. Memperhatikah Menghargai 2 menit

apersepsi pada siswa penydmypaian guru

tentang pengerfian

jarak
e.Guru menginforma-, \e=Memperhatikan Menghargai 2 menit

sikan kepada siswa penyampaian guru

tentang strategi

pembelajaran

kooperatif tipe STAD
f.Guru memberikan f.Siswa mengerjakan Mandiri 10 menit

Pretest kepada siswa soal pretest Teliti

Jujur

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2.

Kegiatan Inti ( 65 menit )

(mencakup fase-fase inti model pembelajaran)

41119.pdf

Fase 1I: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( S menit )

Guru mengelompok Dengan arahan guru, - Menghargai | 5 memt
kan siswa dalam siswa menempatkan diri - kerjasama
kelompok—kelompok dalam kelompok yang

yang heterogen dengan | beranggotakan 4-5

beranggotakan 4— 5 orang siswa

orang siswa.dalam se-

tiap kelompok dan

dilengkapi sebuah

komputer

Fase I11: Penyampaian Informasi dan penyajian materi ( 10 meni )\

a.Dengan media kom- [ a.Siswa memperhatikan | Rasa ingin tahy 1 menit
puter ,guru menampil-
kan langkah-langkah
membuka file bahan
ajar yang ada di
dalam komputer dan
siswa dalam kelompok
belajar dipersilakan
membuka file bahan
ajar
b.Guru memberi ke- ) .
sempatan kepada b.Siswa dalam Leiom- o .
siswa dalam kelom- pok b«i!";a}.xya mem- Rasg ingin tahu 9 menit
pok belajarnya mem- b'x:rsf, n_le dan mern- Kerjasama
pelajari materi bahan petajari materi
ajar yang ada dalam __ |
komputer N\
Fase IV: Membimbing Xelompok bekerja dan belajar ( 30 menit )
a.Guru membagi- a.Siswa dalam Menghargai 2 menit
kan LKS 6.1 kelompoknya
menerima LKS 6.1
b.Guru memberi ke- b.Siswa berdiskusi un- | Rasa ingin tahu
sempatan siswa ber- tuk mengerjakan Teliti 28 menit
diskusi dalam kelom- LKS 6.1 Berani mengeluar-
poknya untuk me- kan pendapat
ngerjakan LKS 6.1
c.guru membimbing c.Siswa atau Rasa ingin tahu
siswa baik kelompok. kelompok yang kesu- . ]
atau individu yanl;o litan mendapat bim- Berani bertanya

mengalami kesuiitan

bingan dari guru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Fase V: Evaluasi dan umpan balik ( 18 menit )
a.Guru meminia a.Kelompok siswa yang | Percaya dini | 8 menit
kelompok yang ditunjuk, mempresen- | Kerjasama
ditunjuk wntuk tasikan dengan media | Disiplin
mempresentasikan komputer hasil kerja | Berami mengeluar-
hasil kerja kelompok kelompoknya dan ke- | kan pendapat
lompek lain menang-
gapinya. ..
b.Guru memberikan b.Secara individu siswa zialitiim ]
posttest kepada siswa mengerjakan posttest . 10 menit
. ge Jujur
secara individu
Fase VI: Pemberian penghargaan ( 2menit )
Guru memberikan Siswa menerima Menghargai N, 2 menit
penghargaan terhadap | penghargaan dari guru | Percaya dip
hasil kerja siswa baik atas hasil kerja nya
secara individu maupun
secara kelompok RO
3. Penutup (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa NNilaiKarakter Alokasi Waktu
aMemandu siswa | aMembuat =~ ) ['Disiplin 2  menit
untuk membuat rangkunpda
rangkuman.
b.Memberi PR b.Meucaiat PR Menghargai 1 menit
c.Menyampaikan Sivtamperhatikan
topik yang akan 1 menit
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya
d.Menutup d.Menjawab salam
pembelajaran Religius 1 menit
dengan salam
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E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media)
¢ Sumber : Software Bahan Ajar Materi 6.1 .
¢ Bahan : Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
¢ Media : Komputer, Laptop, LCD

F. Penilaian
Penilaian Proses:
- Penilatan proses kelompok dengan pengamatan proses ketja kelompok
(LOAS terlampir)
Penilaian Hasil
- Penilaian individu dan kelompok
a) Penilaian individu
- Teknik : Tertulis
- Bentuk : Essay (Tes terlampir)

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rafa €ari’semua anggota kelompok.

Sinjai, 1 — 10— 2012

Matematika

——

LIANI, S.Pd
NIP.19630703 198601 2 006

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA

Mata pelajaran : Matematika

Kelas / semester : X/ Genap

Pertemuan : Kedua

Standar kempotensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar
sudut yang melibatkan titik , garis dan
bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi dasar @ 6.2 Menentukan jarak titik dan bidsag,
garis dan garis, garis dan hicany, serta
bidang dan bidang dalam ang dimensi
tiga
Indikator : 1. Menentukan jarak titik dahoiGzng dalam ruang
2. Menentukan jarak garit dap garis dalam ruang
3. Menentukan jarak gakis dzn bidang dalam ruang
4, Menentukan jarpik bidang dan bidang dalam ruang

Alokasi waktun : 2 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaranSigvasdapat:
1. Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Menentukan jarals gaifstlan garis dalam ruang dimensi tiga
3. Menentukan jatek gans dan bidang dalam ruang dimenst tiga
4. Menentukan jarak bidang dan bidang dalam ruang dimensi tiga
B. Materi Pokok

Jarak pada bangun ruang

C. Kegiatap Belajar Mengajar

Modet Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Pendekatan Pembelajaran : CTL
Metode Pembelajaran . Diskusi dan Penemuan Terbimbing

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



D. Skenario Pembelajaran:

1. PENDAHULUAN

- Kegiatan Awal ( 10 menit)
-  Pretest (10 menit)

41119.pdf

| fase 1: Penyampaian tujuan dan mempersiapkan Siswa

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Nilai Karakter Alokasi Waktu
a. Menjawab salam a. Mengucapkan salam | Religius I menit
b. Mengecek kehadiran | b. Merespon kegiatan Menghargai 1 @aenit
Siswa guru
|
c. Menyampaikan c¢.Memperhatikan Terampil )4 menit
tujuan pembelajaran penyampaian guru menjawab
dan memotivasi dan memyawab
siswa pertanyaan
dengan cara bertanya
tentang bentuk
bentuk bangun ruang 1
d.Memberikan d. Memperhatikan Menghargai 2 menit
apersepst pada siswa penyampaian‘\guri
tentang pengertian
jarak
e.Guru menginforma- | e. Mémpgftiatikan Menghargai 2 menit
sikan kepada siswa penydmpaian guru
tentang strategi !
pembelajaran |
kooperatif tipe STAR
f.Guru memberikan f.Siswa mengerjakan Mandini 10 menit
Pretest kepada siswa soal pretest Teliti
Jujur

2.Kegiatan Inti ( 65 menit )

(mencakup fase-fase inti model pembelajaran)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Fase I1: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( 3 menit )

Guru mengelompok Dengan arahan guru, - Menghargai | 3 menit
kan siswa dalam siswa menempatkan diri - kerjasama
kelompok—kelompok dalam kelompok yang
yang heterogen dengan | beranggotakan 4-5
beranggotakan 4— 5 orang siswa
orang siswa.dalam se-
tiap kelompok dan
dilengkapi sebuah
komputer
Fase I11: Penyampaian Informasi dan penyajian materi ( 10 menit )
.Guru memberi ke- Siswa dalam kelom- | Rasa ingin tahu Y menit
sempatan kepada pok belajarnya mem- Keri
siswa dalam kelom- buka file dan mem- crjasama
pok belajarnya mem- pelajari materi bahan
pelajari materi bahan ajar
ajar yang ada dalam
komputer < X
Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajak ( 30 menit )
a.Guru membagi- a.Siswa dalam T?Aenghargai 2 menit
kan LKS 6.2 kelompoknya
menerima LKS 62
b.Guru membern ke- b.Siswa beliskusiun- | Rasa ingin tahn
sempatan siswa ber- tuk mghglerjakan Teliti 28 menit
diskusi dalam kelom- LKA 62 Berani mengeluar-
poknya untuk me- kan pendapat
ngerjakan LKS 6.2
¢.guru membimbing I\c.Siswa atau Rasa ingin tahu
siswa baik kelompok N\, kelompok yang kesu- :
atau individu yang) litan mendapat bim- Berani bertanya
mengalami kesulitany bingan dari guru
Fase V: Evaluasi dan umpan balik (20 menit )
a.Guru meminta a.Kelompok siswa yang | Percaya diri 10 menit
kelompok yang ditunjuk, mempresen- | Kerjasama
ditunjuk untuk tasikan dengan media | Disiplin
mempresentasikan komputer hasil kerja | Berani mengeluar-
hasil kerja kelompok kelompoknya dan ke- | kan pendapat
lompok lain menang-
gapinya. .
b.Guru memberikan | b.Secara individu siswa | Mo _
posttest kepada siswa mengerjakan posttest Sujur 10 menit

secara individu
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Fase VI: Pemberian penghargaan ( 2menit ) a
Guru memberikan Siswa menerima Menghargai 2menit
penghargaan terhadap | penghargaan dari guru | Percaya diri
hasil kerja siswa baik atas hasil kerja nya
secara individu maupun
secara kelompok
3.Penntup (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu
aMemandu siswa | aMembuat Disiplin 1| nfenif
untuk membuat rangkuman
rangkuman.
b.Membert PR b.Mencatat PR Menghargai 1 menit
c.Menyampaikan c.Memperhatikan
topik yang akan 2  menit
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya
d.Menutup d.Menjawab salam ‘
pembelajaran | Rebigius 1 menit
dengan salam i

E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media)
¢ Sumber : Software Bahan Ajar Materi 6.2 .

+ Bahan
+ Media

: Lembar Kegtatan Siswa (LKS)
: Komputer, Laptop, LCD

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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F. Penilaian
Penilaian Proses:

- Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok
(LOAS terlampir)

Penilaian Hasil
- Penilaian individu dan kelompok
a) Penilaian individu
- Teknik : Tertulis
- Bentuk : Essay (Tes terlampir)

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelhaipOk.

Sinjai, 1 — 10~ 2012

Guru Matematika

. YOLIANI, S.Pd
NIP.19630703 198601 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA

Mata pelajaran : Matematika

Kelas / semester : X/ Genap

Pertemuan : Ketiga

Standar kompotensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar
sudut yang melibatkan titik , garis dan
bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi dasar  : 6.3 Menentukan panjang proyeksi garis pada
bidang dalam ruang dimensi tiga

Indikator :1. Menentukan proyeksi garis pada bidang
dalam ruang dimensi tiga
2. Menentukan panjang proyeksi garis pada bidang
dalam ruang dimensi tiga

Alokasi waktu : 2 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapat:

1 . Menentukan proyeksi gans pada bilangdalam ruang dimensi tiga
2. Menentukan panjang proyeksi gdfis pedd bidang dalam ruang dimensi tiga

B. Maten Pokok

Proyeksi pada bangun ruang

C. Kegiatan Belajar Mengajar

Model Pembelajaran - Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Pendekatan Pembelajaran : CTL
Metode Pembelajaran : Diskusi dan Penemuan Terbimbing

Skenario Pembelajaran

1. PENDAHULUAN
- Kegiatan Awal ( 10 menit)
- Pretest (10 menit)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

tase {: Penvampaian tuiuan dan mempersiapkan Siswa
! Kegiatan Guru Kegtatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu
—;Menjawab salam a. Mengucapkan salam ! Religius 1 menit N
i
b. Mengecek kehadiran | b. Merespon kegiatan Menghargai I menit
Siswa guru
¢. Menyampaikan c.Memperhatikan Terampil 4 menit
tujuan pembelajaran penyampaian guru menjawab
dan memotivasi dan menjawab
siswa pertanyaan
dengan cara bertanya
entang bentuk
bentuk bangun ruang
d.Memberikan d. Memperhatikan Menghdrgai 2 menit
apersepsi pada siswa penyampaian gur
tentang pengertian
jarak
e.Guru menginforma- | e. Memperhatikan ! Menghargai 2 menit
sikan kepada siswa penyampaian&urt
tentang strategi
pembelajaran
kooperatif tipe STAD
f.Guru memberikan f.Siswafiéngerjakan Mandiri 10 menit
Pretest kepada siswa Seal pretest Teliti
i Jujur
1
|

2.Kegiatan Inti ( 65 menit )

{mencakup Jase-fase i

nti model pembelajarar)

Fase II: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( 3 menit )

Guru mengelompok
kan siswa dalam
kelompok—kelompok
yang heterogen dengan
beranggotakan 4— 5
orang siswa.dalam sc-
tiap kelompok dan
dilengkapi sebuah
komputer

Dengan arahan guru.
siswa meneimpatkan diri
dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5
orang siswa

!

Menghargai
kerjasama

3 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Fase 11I: Pemampalan Informasi dan penyajian materi ( 10 menit )

41119.pdf

e

.Guru memberi ke-
sempatan kepada
siswa dalam kelom-
pok belajarnya mem-
pelajari maten bahan
ajar vang ada dalam
komputer

Siswa dalam kelom-
pok belajarmya mem-
buka file dan men-
pelarari materi hahan
ajar

Rasa ingin tahu

Kerjasama

i 10 menit

|
|

1

Fase 1V: Membimbing kelompok bekerja dan belajar ( 30 menit )

secara kelompok

a.Guru membagi- a.Siswa dalam Menghargai | 2 menit
kan LKS 6.3 kelompoknya I'
menerima LKS 6.3 !
b.Guru memberi ke- b.Siswa berdiskusi un- | Rasa ingin tahu 1
sempatan siswa ber- tuk mengerjakan Teliti 28 menit
diskusi dalam kelom- LKS 6.3 Beraniymcigeldar-
poknya untuk me- kanporQapat
ngerjakan LKS 6.3
¢.guru membimbing ¢.Siswa atau " Raqsa’iigin tahu
siswa baik kelompok k_elompok yang kesy© I Betani bertanya
atau individu yang titan mendapat bim- 4
mengalami kesulitan bingan dari gutu \ /|
Fase V: Evaluasi dan umpan balikk (20 menit)
- N ]
| a.Gurn meminta " a.Kelopp skesiswa yang Percaya diri 10 menit
kelompok yang divangek, miempresen- | Kerjasama
ditunjuk untuk {adlkan dengan media | Disiplin
mempresentasikan komputer hasii kerja | Berant mengeluar-
hasil kerja kelompok [ kelompoknya dan ke- | kan pendapat
| /lompok lain menang-
| gapinya. |
b.Guru miemberikan b.Secara individu siswa | Mandiri 10 menit
posttest kepada siswa mengerjakan posttest | Teliti
secara individu Jujur
| B
Fase VI: Pemberian penghargaan (2menit )
Guru memberikan Siswa menerima Menghargai I 2 menit
penghargaan terhadap | penghargaan dari guru | Percaya diri I
hasil kerja siswa baik atas hasil kerja nya
secara individu maupun \
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3.Penutup (5 memnit)
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Nilaj Karakter Alokasi Waktu
a.Memandu siswa | a.Membuat Disiplin 1 menit ;
untuk membuat rangkuman | '
rangkuman.
b.Memberi PR b.Mencatat PR * Menghargai 1 menit
i ¢.Menyampaikan c.Memperhatikan
| topik yang akan 3 menit
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya
d.Menutup i d.Menjawab salam ‘
pembelajaran Religius | U menit
dengan salam |
|
L |

E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media)

¢ Sumber : Software Bahan Ajar Materi 63 .

4+ Bahan
+ Media

. Penilaian

Penilaian Proses:

: Komputer, Laptop£LZD

: Lembar Kegiatan Sisw@}LK5)

- Pemslaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok

(LOAS terlampir)

Penilaian Hasil

- Penilaian individu dan kelompok

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

112
a) Penilaian individu

- Teknik : Tertulis
- Bentuk : Essay (Tes terlampir)

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelompok.

Sinjai, 1 — 10 - 2012

Guru Matematika

oo

" Hj. YULIANI, S.Pd
NIP.19630703 198601 2 006

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

* Satuan pendidikan : SMA

Mata pelajaran : Matematika
Kelas / semester : X/ Genap
Pertemnan : Keempat

Standar kompotensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar

sudut yang melibatkan titik , garis dan
bidang dalam ruang dimensi tiga

Kompetensi dasar  : 6.4 Menentukan besar sudut antara garis
dengan garis dan sudut antara garis
dengan bidang

Indikator : 1. Mencntukan besar sudut antara garis dehZ@my garis
2. Menentukan besar sudut antara garisdengan bidang

Alokasi waktu; 2 x 45 menit

A. Tujuoan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapai:

1. Menentukan besar sudut antara garidengan garis
2. Menentukan besar sudut antara gags d€rigan bidang

B. Materi Pokok

Sudut dalam ruang

C. Kegiatan Belajar Mengajar

Model Pembelajaran . Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Pendekatan Pembelajaran  : CTL
Metode Pembelajaran . Diskusi dan Penemuan Terbimbing

Skenario Pembelajaran

1.PENDAHULUAN
- Kegiatan Awal (16 menit )
- Pretest (10 menit)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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fase I: Penvampaian tujuan dan mempersiapkan Siswa
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu
a. Menjawab salam a. Mengucapkan salam | Religius 1 menit
i b. Mengecek kehadiran | b. Merespon kegiatan Menghargai 1 menit
1 Siswa guru
i .
¢. Menyampaikan c.Memperhatikan Terampil 4 menit
tujuan pembelajaran pellyampaian guiu menjawab
dan memotivasi dan menjawab
siswa pertanyaan
dengan cara bertanya
tentang bentuk
bentuk bangun ruang
d.Memberikan d. Memperhatikan Menghatghi 2 menit
apersepst pada siswa penyampaian guru
tentang pengertian
1arak
|
e.Guru menginforma- | e. Memperhatikan ! denghargai 2 menit
sikan kepada siswa penyampaianguru{ A
tentang strategi
pembelajaran
kooperatif ipe STAD
f.Guru memberikan f.Siswapfenhgerjakan Mandirni 10 menit
Pretest kepada siswa Stal pretest Teliti
TN Jujur

2.Kegiatan Inti ( 65 menit )
{mencakup fase-fase inti model pembelajaran)

Fase II: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( 3 menit )

Guru mengelompok
kan siswa dalam
kelompok-kelompok
yang heterogen dengan
beranggotakan 4— 5
orang siswa.daiam se-
tiap kelompok dan
dilengkapi sebuah
komputer

Dengan arahan guru,
siswa menempatkan diri
dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5
orang siswa

- kerjasama

- Menghargai

3 menit
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Fase 111: Penyampaian Informasi dan penyajian materi ( 10 menit )

.Guru memberi ke- Siswa dalam kelom- | Rasa ingin tahu 10 menit
sempatan kepada pok belajarnya mem- Keri:
siswa dalam kelom- buka file dan mem- cljasama
pok belajamnya mem- pelajari materi bahan
pelajari materi bahan ajar
ajar yang ada dalam
komputer
Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajar ( 30 menit )
a.Guru membagi- a.Siswa dalam Menghargai 2 menit
kan 1L.KS 6.4 kelompoknya
menerima LKS 6.4
b.Guru membert ke- b.Siswa berdiskusi un- | Rasa ingin tahu
sempatan siswa ber- tuk inengerjakan Teliti 28 menit
diskusi dalam kelom- LKS 6.4 Berani ménge duaf-
poknya untuk me- kan pofidapat
ngerjakan LKS 6.4
c.guru membimbing c.Siswa atau RasaVefgin tahu
siswz} ba-ik. kelompok k_elompok yang lfesu- Berdhi bertanya
atau individu yang litan mendapat bim-
mengalami kesulitan bingan dari gurp \ )~
Fase V: Evaluasi dan umpan balik {20 menit )
a.Guru meminta a.KelompakSigwa yang ! Percaya diri 10 menit
kelompok yang ditupjulsgmeempresen- | Kerjasama
ditunjuk untuk tadikdn geigan media | Disiplin
mempresentasikan kompiter hasil kerja | Berani mengeluar-
hasil kerja kelompok keiompoknya dan ke- | kan pendapat
: lompok lain menang-
1/ gapinya.
b.Guru niemberikan b.Secara individu siswa | Mandiri 10 menit
posttest kepada siswa mengerjakan posttest | Teliti
secara individu Jujur
Fase V1: Pemberian penghargaan ( 2Zmenirt )
Guru memberikan Siswa menerima Menghargai 2 menilt
penghargaan terhadap penghargaan dari guru | Percaya diri

hasil kerja siswa baik
secara individu maupun
secara kelompok

atas hasil kerja nya
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3.Penutup (5 menit)

| Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Nilai Karakter Alokasi Waktu
! L :
Hl\'iemandu siswa a.Membuat , Disiplin 1 menit :
I untuk membuat rangkuman |
rangkuman. i
: b.Memberi PR b.Mencatat PR Menghargai 1 menit !
¢.Menyampaikan c.Memperhatikan
topik yang akan 2 menit
dipelajari pada
pertemuan
berikutnya
d.Menutup d.Menjawab salam I
pembelajaran Religius ? 1 menit
dengan salam |

E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media)
¢ Sumber ; Software Bahan Ajar Materi\a.4.
# Bahan : Lembar Kegiatan Sisway LX5)

¢ Media : Komputer, Laptop{LZD

E. Penilaian

Penilaian Proses:

- Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok

(LOAS terlampir)

Penilaian Hasil

- Penilaian individu dan kelompok
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a) Penilaian individu
- Teknik ; Tertulis
- Bentuk : Essay (7es terlampir)

b) Penilalan kelompok yaitu nilai rata-raia dari semua anggoia kelompok.

Sinjai, 1,-4¢==2012

Gury_\Matematika
ys
%\ e
. Hj. YWLIANI, S.Pd
: 2251989031017 NIP.19630703 198601 2 006
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" Waktu
y ‘ ) 320 menit

Perhatikan, bekerjalah dengan teman kelompokmu!

Tujuan Pembelajaran : Diharapkan siswa dapat menentukan jarak titik ke garis

dalam ruang dimensi tiga.

Perlu diingact: R

L d
-

Teorema Pythagoras ?=a’+ N

Tugas LATIHAN I
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini:
Panjang rusuk AB=BC=CG=5cm

G

- =5»C

A

Dari gambar di atas,
I. Tentukan jarak titik A, ke
Jawab: Perhatikangegitiga ABC ( siku-siku di B)

ACTSN A ...
AC = V. T+ .7
AC= .32
Perhatikan segitiga ACG ( siku-siku di C }
AG = ...+ ..
AG = N7
=3

Jadi jarak titk A ke G=......

2. Lengkapiiah tabel berikui

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kubus
| Rusuk Diagonal Sisi Diagonal Ruang
(satuan panjang) |  (satuan panjang) (satuan Panjang)
20 23
...... 102 e
a

Tugas LATTHAN II

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini:
Panjang rusuk AB=BC=CG=6cm

H G
E F

Berapakah jarak titik B ke garis diagonagl AG 2
Jawab : G

P |
WA

Diagopal’sisi BG

Diagonal ruang AG
Lihat segitiga ABG ( siku-sikudiB},Sin ZA= ——
Lihat segitiga ABP ( siku-sikudiP) , SinZ A= BpP
BP=....
Jadi jarak titik B ke garis diagonal AG=BP=.....cin
Tugas LATTHAN TI7
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini:

G
F| =CG=6cm

Panjang rusuk AB=BC E

Dl d-jc

A

KoteksiPerpustakaantdniversitas Terbuka
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P titik tengah FG

Hitunglah jarak
Titik A dan garis DP
Jawab:
G 3cm P F
D 6cm A
Pada SLIDE 15, Lihat segitiga DGP ( sikéisiky 4i G )
Diperoleh DP = ...

Lihat segitiga ADP ( sama kaki gi BPP<an AP )
Luas segitiga ADP = % alag &z Ainggi
%. AD x PR =% PP\x AQ
e X v T A0

e
s\ b
803 4

AQ=...
Jadi jarak titik A dan garis DP = AQ=_...cm
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Waktu

20mentt

Perhatikan dan diskusikaniah dengan teman kelompokmu!

Tujuan pembelajaran : Mernentukan jarak antara titik dan bidang, garis dan garis ,
garis dan bidang ,serta bidang dan bidang dalam ruang
dimensi tiga

Isilah titik-titik dan kerjakan sesuai perintah yang ada.

Perbatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut.

1. Panjang rusuk AB=BC=CG=10cm

Lihai SLIDE"7. Gambarlah garis BD dan AC yang berpotongan di titik P
Jarak titik A ke bidang BDHF diwakili oleh panjang AP sebab APLBD
AP=%AC (ACLBD)

=Y

Jadi jarak titik A ke bidang BDHF adalah ... cm

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Panjang rusuk AB=BC =CG=0cm

H G
Ef— £
i
]
H
Dl____3-Jc
A

Lihat SLIDE 12 . Gambarlah segitiga BDG, buat garis CE dan garis G
berpotongan dititik T.
Jarak titik C ke bidang BDG adalah ruas garis yang dibuaCip'elaiin titik ... dan
dan titik ... yang tegak lurus GP , yaitu ruas garis C7'¢
CT= %..=W.=..

Jadi jarak Cke BDG = ... cm

3. Panjang rusuk AB = BC =£0 =<4/cm

—— e
E—rf

{
I
I
I
i
-

D!'._._.-4-JcC

A

Lihat SLIDE 15 dan 16

Jarak garis AB ke garis HG adalahganis ... = ... cm
Jarak garis AD ke garis HF adalah garis ... = ... cm
Jarak garis BD ke garis EG adalah garis ... = ... cm
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4. Panjang rusuk AB =BC =CG=10cm

H G

D!----{_Jc

Lihat SLIDE 19

Jarak garis AE ke bidang BDHF diwakili oleh panjang AP
(karena APL AE sehingga AP L BDHF)

AP =1 ., {AClbidang .....)

=Y%....

Jadi jarak garis AE ke bidang BDHF = .. #€m

5. Panjang rusuk AB = BC=CG = J0am

G
E ; FI
| !
|
! l
Di_ D> JC
A
Lihat SLIDE 22

Jarak bidang AFH ke bidang BDG diwakili oleh PQ
PQ =% ... { ... diagonal ruang)

PQ="%. ...

Jadi jarak bidang AFH ke bidang BDG =...cm

® TUGAS/PR (KELOMPOK)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 cm.
Titik K. L dan M berturut-turut merupakan titik tengah BC, CD
dan CG.

Hitunglah jarak antara bidang AFH dan bidang KLM .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ta Waktu

30 mentt

Perhatikan dan bekerjalah dengan teman kelompokmu!
Tujuan pembelajaran : Diharapkan setelah pembelajaran dapat menentukan

proyeksi garis pada bidang dalam ruang dimenst tiga

ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

Tugas 1
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk Swbus & cm,

EéH;—{G

Kk gt

- Buat segitida BDG, buat garis AC yang memotong garis BD di titik P
- Buat garis CE dan GP yang berpotongan dititik Q

1. Proyeksi garis CG pada bidang BDG adalah garis .....

2. Panjang garisGP = .............

=¥ a6
3. Panjang garis GQ = ¥.panjang garis ...
=%
Yadi panjang proycksi garis CG pada bidang BDG adalah ....... Cm
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Tugas 2

Diketahui limas tegak beraturan T.ABCD,dengan panjang AB=BC=CD=AD = 16 cm

16 cm

- Buat garis AC dan BD yang berpotongan dititik P

1. Buat garis melalui titik T tegak lurus bidang ABCH, gaiis ini melalui titik ....

2. Titik ... adalah proyeksi titik T pada hidafg ABCD

3. QGaris .... adalah proyeksi gariS I/ pada bidang ABCD

4. Panjang garis ... = 4 A€
= (..)
Jadi panjang proyeksi garis TA pada bidang ABCD adalah ...... cm

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Waktu

30 menit

Perhatikan dan bekerjalah dengan teman kelompokmu!

Tujuan pembelajaran :- Diharapkan setelah pembelajaran dapat menentukan.
besar sudut antara garis dengan garis
- Diharapkan seteiah pembelajaran dapat menenturdn
besar sudut antara garis dengan hidang

Tugas 1
Pada kubus ABCD.EFGH

A B

.a. Besar sudut antaya‘gafis AB dan AH= <BAH= ...°

b. Besar sudut antara garis AH dengan CH = < = .0

......

( buat segitiga ACH yaitu segitiga .................... )

c. Besar sudut antara garis AF dengan BG= <....... = 0

( buat garis melalui titik A sejajar BG = garis ........)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tugas 2
Isilah tiik-titik di bawah int. dan ikuti petunjuk  perintah vang
diberikan!

Pada limas tegak beraturan T.ABCD, panjang semua rusuknya =acm

¥

-Titik potong garis AC dan BD ( beri nama titik P, Yipge irierupakan
proyeksi dari titik ..... pada bidang ABCD

-Proyeksi garis AT pada bidang ABCD adaiah /...

-Sudut antara garis AT dngan bidang ABEIT= < ...,

-Panjang garis ... = 2 AC

= B{...)
AR
Cosinus < TAP 3z N—~
Cosinus <TAP =~—
<TAP =.... °

Jadi besar sudut antara garis TA dengan bidang ABCD adalah .....

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (LOAS)

41119.pdf

Pertemuan ke: ..... Hari/Tanggal: .....

Petunjuk

Dalam menuliskan hasil pengamatan, prosedur vang harus diikuti oleh cbserver

{pengamat) adalah sebagai berikut

a. Setiap 3 mienit , pengamat meiakukan pengamatan terhadap

aktivitas siswa, kemudian 1 menit beritkutnya menuliskangde /

nomor kategori aktivitas siswa vang sesuai.

b. Kode / nomor kategor! pengamatan ditulis secara beruhutan sesuai

dengan kejadian . pada baris dan kolom vangyeSuay
C. Pengamatan cukup difakukan fokus padd sattivkelompok saja
sebagai wakil keseluruhan, karena seinda kelompok dibentuk

sehomogen mungkin, sejak memisuni k€giatan inti sampai

Led | N2

\

berakhirnya pembelajaran.
NO | NAMA “WERIT KE
SISWA LT?\ 16 | 20 | 24 | 28 | 32 L.307] 4){ 44 | 48 52J 56 Lbﬂ lb# 68772176 | 80
] ] r __i— jL — ] |
U | o }

Y i |
SEH

Y

Kategori pengamaian aktivitas sisv?a:
Berada dalam tugas
Mengambil giliran dan berbagi tugas
Mendorong adanya partisipasi
Menolong tanpa memberikan jawaban
Bertanya

Memeriksa dengan cernat

Berkompronii

I - U S N S

Perilaku yang tidak relevan dengan Kegiatan belajar mengajar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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| { Apakah kamu berminat belajar matematika dengan pendekatan seperti ini
4} (pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan komputer) ? “herminat /
i tidak berminat” *)
% Apa alasanmu:

.....................................................................................................................................

................................................................................................................................

Bagaimana pendapatmu tentang KBM dalam pembelajaraﬁ_l{-c-)operatif tipe STAD
5! dengan bantuan komputer? “Menarik / tidak menarik“*)

Apa alasanmu:

.....................................................................................................................................

.............................................................................................................................

6! Bagaimana pendapatmu jika dalam KBM guru félakSinakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan komjluter? *Setuju / tidak setuju™? *)
Apa alasanmu:

..................................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

*) Coret yang tidak periw

Saran — saran

-------------------------

.........................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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ANGKET RESPON SISWA
Tanggal: .........

Bacalah dengan eliti angket berikut dan berilah tanda contreng { V) pada kolom vang

e R

41119.pdf

&

sesuai dengan apa yang kamu alami kemudian berilah penjelasan terhadap pertanyaan

yang diberikan pada tempat yaug telah tersedia.

Petunjuk: 0 Tidak senang / tidak menyenangkan
1 Senang / menyenangkan

2 Sangat senang / sangat menyenangkan

kegiatan pembelajaran |

N URAIAN 1 2
O
Bagaimana | Lembar Kerja Gigwa T
| perasaanmu tentang rs_uagn_aﬁzgax kelas
1 | perangkat dan ‘Cara,giiu mishgajar
komponen-komporen %airgd_a;guru

Bagaimana \ [Wembar Kerja Siswa

pendapatmu tegtany | Suasana belajar di kelas [
2 | perangkat dan Cara guru mengajar -

komponen-komponen Penampilan guru

kegiatan pembelajaran

[

1u? { seperti mudah untuk belajar, hasil belajar yang baik,dsb)

Jelaskan:

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

o

Apakah “ada / tidak ada” *) kemujuan yang kamu rasakan setelah pembelajaran !

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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AKTIVITAS GURU ( LOAG )
Pertemuan ke: ..... Hari/Tanggal: .....

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer , peneliti mohon bantuan
Bapak/Ibu untuk mengamati aktivitas guru dengan memberikan tanda contreng { V)
pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan aktivitas yang diamati. Agpek aktivitas
vang dramati menyangkut kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan intlwdankegiatan
akhir (penutup)

Petupjuk: 0 Tidak terlaksana
! Terlaksana sebagian
2 Terlaksana keselurshan

FREKUENSI
AKTIVITAS GURU YANGIDIAMATI PENGAMATAN
o T 11 2 | Ket |

A. PENDAHULUAN (

1. Mengarahkan suas@o k&las yang kondusif

2. Mendiskusikag PR\yafg dianggap sulit

3. Menginfoiftasikan matert vang akan dipelajari dan tujuan

pembeldiarin yang akan dicapai

4. Menyampaikan model pembelajaran yang akan diterapkan,

sistem penilailan yang digunakarn serta menenangkan siswa

. Memotivasi

5
B. KEGIATAN INTI

1. Menginformasikan kepada siswa tetang materni ajar dengan

bantuan media komputer dan perangkatnya

b2

beranggotakan 4 orang yang heterogen dan memberikan kode

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok yang
—1 4(
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: 2. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok yang | { i
I beranggotakan 4 orang yang heterogen dan memberikan kode ! f :
nomor 1 - 9 sebagai nama setiap kelompok f
3. Membagikan LKS R 1
4 I\«Ién?beri%ﬁaﬁe—pa—da—sﬁmn gerjakan LKS | | |
dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi tentang materi pada
l LKS *
S Wongamat proses diskist kelompok dan meberifan ] R
bantuan kepada siswa / kelompok belajar yang mendapat i
kesulitan. Pada saat guru mengamati proses diskusi kelompok. |
sudah mulai melakukan penilaian proses ; |
6. Mengecek pemahaman dengan cara meminta &aXxil ‘.sfelompok_I
mempresentasikan hasil kena kelompok
7. Memberikan penghargaan terhadap hasiRerja siswa baik B
secara individu maupun kelompai
C. KEGIATAN AKHIR ( PENETWP 3
t. Mengarahkan siswa mexfibuarfangkuman / kesimputan ;
tenang maten yang €igelaian
" 2. Memberikan PR -
B 3.mo;.¥; tentang materi yang akan dipelajari pada
pertemuah berikuinya
o 1
Dari hasil pengamatan Bapak/Ibu, diharapkan dapat memberikan komentar
secara umnum terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan bantuan media Komputer berlangsung.
Sinjai, coceevveeeeeireinen 2012

Observer
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Data Hasil Penelitian

NO|NAMA RATA-RATA PRETES RATA-RATA POST TES

1|A.Adi Pratama 47,5 83,25

2|Adillah Tsuraiyya 44 79,25

3|Alamsyah Adri 37 77,5

4|Amnisar 39 81,5

5)Aprildayanti Aznar 43,5 81,25

6|Aswad 46,5 S0

7|Ayuk Indah Sari 43,5 81,5

8|A.Dia Indira Lukita 42 79,75

9| Eka Efriani 45 80,25
10|Hasniati 44 83,75
11|Herianti Resky Sari 40 80,5
12|l Gede Sudhiarta 41,5 81,25
13|lhsan 51 93,75
14|Indriani Arfah 47 83,25 ‘
15|Mardatillah 44,5 82,5 )
16|Mirsa Elkausar 48 83,25 / l
17|Misriani 36 78,7.’5 A V/4
18|Muh.Hidayat 47 83,75
19|Muh .Ridha Amal Afdhy 40,5 8155
20|Nurherianti Syam 37,5 8425
21|Nurhikma 42,5 81,5
22|Nurlaela 45,5 84
23|Puspita Purnama Sari 46,5 = 84,5
24|Rahmat Hidayat 40,5 79,75
25|Riska Asmaidah 8%/ 88,75
26|A.Ruslindzh Idrus Asapa 42,5 82
27|Saiful W15 32,5
2BIA.Saru Safitri N=u85 85
29|5ri Ningsih Eka Sulastri 42 82,75
30|Suciani ~ 855 85
31|Sunan Arjun Maulana 42,5 80,25
32|Umi Salamah 48 83,78
33|Umenui Haifa 45 80,25
34|Wawan Setiawan 41,5 84,5
35|Yulia Wijayanti 37 79
36|Zul lman Maulana 43 83,75

JUMLAH 1565,5 2975
RATA - RATA 43,49
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Statistik Deskriptif
Statistics

Pre Test | Post Test

N Valid 36 36

Missing 0 0

Mean 43,4861 82,6944

Std. Error of Mean 60830 53249

Median 43,5000 82,5000

Mode 41 502 81,50
Std. Deviation 3,64983 3,15492 I

Vanance 13,321 10208

Skewness - 191 4,484

Std. Error of Skewness 392 393

Kurtosis -448 3,503

Sid. Error of Kurtosis 758 ,768

Range 1540 16,25

Minimum 36,00 77.50

Maximum 51,00 93,75

Sum 1565,50 2977,00

2. Multiple modes exist. The smallgfst Jaltgis shown
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogé;ov-Smimov Test

Pre Test | Post Test

N 36 36

Normal Parameters2®  Mean 43,4861 82,6944

Std. Deviation 3.64983 3,19492

Most Extreme Absolute 073 152

Differences Positive 061 152

Negative -073 -,081

Kolmogorov-Smimov Z 440 912

Asymp. Sig. (2-tailed) ,990 377

3. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Output
One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test
selisih_post_
pre

N 36
Mormal Parameters2®  Mean 39.1528
Std. Deviation 2.58241

Most Extreme Absoclute 089
Differences Positive 089
Negative -.069

Koimogorov-Smimov Z .534
Asymp. Sig. (2-tailed) .938

4. Test distribution is Normal.
B. Calculated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Uji ¢
fDataSet0]
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Pre_Test 43 4861 36 3,64983 60830
1 Post_Test 82 6944 36 3.19492 53249
Paired Samples Correlations
— <% )
_ N Correlation | £Sig.
Pair 1 Pre_Test & Post Test 36 724 ), 430
Paired{Zamplad Test
Paigs Diffsrenoss
95% Confidence
Interval of the
Sid. Error Ditference
Mean St Deviatioh: Mean Lower Upper 1 df 5ig. (2-tailed)
Par 1 Pre_tesl- PosL_lest |-38,20833 23101 47985 | 40,0008 } -38,33569 | -81,214 35 (i3]
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No Nama Siswa KLP RPP1
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |Aswad 4 7 1 1 2 1 0
2 |1Gede Sudhiarta | 3| & | 2] 2 3 2 2 0
3 [Mardatillah 5 4 i 1 2 2 3 0
4 |Suciani 3 3 2 2 2 3 3 0
JUMLAR 15 1 6 6 g 9 2 ¢
RATA - RATA 3.75 45 1.5 15 2.25 | 2.25 | 2.25 0
PERSENTASE {%) 2083 2500 ( B33 | B33 | 125 125 | 1250 0
No Nama Siswa KLP RPP 2
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |Sunan Arjun 3 3 2 3 2 P 3 0
Adiliah Tsuralyya 6 3 v 0
3 [Herianti 2 2 3 3 IRNEN 0
4 |Misriani 3 4 2 2 R 2 0
JUMLAH 11| 13 | 10 | 10 > AT B 0
RATA - RATA 275 325 | 25 2.5 |——€.25 2.75 2 0
PERSENTASE 15.28[ 18.06 | 13.9 | 13%¢ | 425 [ 15.28[11.11] o©
No Nama Siswa KLP 7~ _ RPP3
1 2 L oL 5 6 7 8
1 |Ayuk Indah Sari 3 > V3 3 2 3 pi 0
MirzA E} Kausar 8 2 INaM3 | 2 2 2 2 1
-
3 |Amnisar | o3 ) 2 2 3 4 1 0
4 |Wdriani & 3 2 2 2 4 1 1
JUMLAH T 2] 12 10 9 9 13 6 2
RATA - RATA _j2.75 3 | 25225 225]325 | 15 | 05
PERSENTASE N | 15.3 | 16,67 | 139 | 1250 | 125 | 18.06 | 8.333 | 2.7/8
Mo Nama biswa R RPP 4
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |thsan 3 3 2 2 2 4 2 0
2 |Rahmad Hidayat 3 3 2 2 2 3 0
3 [Nurhikma 3 2 2 2 3 3 0
4 [A.Saru Safitri 2 3 3 P 2 2 0
JUMLAH 13 12 9 9 8 11 10 0
RATA - RATA 3.25 3 225 ] 2.25 2 275 | 25 0
PERSENTASE 18.06| 16.67 | 12.5 | 12.50 | 11.11| 15.28 | 13.89 0
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REKAPITULASI AKTIVITA SISWA

PERSENTASE WAKTU AKTIVITAS Rata-Rata Toleransi
KEGIATAN RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4] Waktu ldeal Waktu Ideal
1 20.83 15.28 15.28 18.06 17.36 10% < P < 20%
2 25.00 18.06 16.67 16.67 19.10 17% <P < 27%__?
3 8.33|  13.89 13.89 12.50 12.15 10% < P< 209\
4 8.33 13.89 12.50 12.50 11.81 6% < P < 18%
5 12.50 12.50 12.50 11,11 12.15 6% g8 NI
6 12.50{  15.28]  18.06 15.28 15.28 1250 P ) 22%
7 12.50 11.11 8.33 13.89 11.46 Jje=wh< 14%
8 0 0 2.78 0 0.69 / %<P<5%
JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 T
KETERANGAN 1. Berada dalam tugas
2. Mengambil giliran dalam berbagi tugas
3. Mendorang adanya partisipasi
4. Menolong tanpa memberikan jawaban
S. Bertanya
6. Memeriksa dengan cermat
7. Berkompromi
8

. Perilaku yang tidak relevan dengarnpsi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41119.pdf



41119.pdf

1 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOGPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER
Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sinjai
Mata Pelajaran Matematika

Me |Bagaimana perasaanmu ttg perangkat/ komponen kegiatan pembelajaran
LKS Suasang belajar di kls  |Cara Guru [Penampiian Guru jumlah
Senang | Tidak Senang Tidak Tidak Senang Tidak Senang [ Tidak

1 1 0 1 0 0 1 a 4 0
2 1 0 1 0 0 1 0 4 0
3 1 0 1 0 g 1 0 4 0
4 1 0 1 0 0 1 0 4 0
5 1 0 1 0 0 1 0 4 Q
& 1 0 1 ] 0 1 0 4 0
7 1 0 1 0 0 1 0 4 0
8 1 0 1 0 0 1 0 4 _ | \>e
9 1 0 1 0 0 1 o RN Y
10 1 0 1 0 0 1 0 4 0
1| 1 0 1 0 0 0 1 Y 1
12 | 1 0 1 0 0 1 0_~AN A 0
13 1 0 1 0 0 1 DS~ 4 0
14| 1 0 1 0 0 1 | Lo S 3 0
15 1 0 1 0 0 1 O 4 0
16 1 0 1 ¢ ¢ 1 0 4 0
17 1 0 1 ) ) . | 0 4 0
18 1 0 1 0 0 > 0 4 0
19| 1 0 1 0 o AL U1 0 4 0
20| 1 0 1 0 0 _L 1 0 4 0
21| 1 0 1 0 L 0 4 0
22 0 1 1 0 i 0 1 0 3 1
3] 1 0 1 0 \ 0 1 0 4 0
2 1 0 1 Q" 0 1 0 4 0
5] 1 0 1 \e 0 1 0 4 0
26 1 0 1 f 2 0 1 0 4 0
27 | 1 0 18\N "o 0 1 0 3 0
28 1 0 N4 o 0 1 0 4 0
29 1 0 1 0 0 1 0 4 0
30 1 0 1 0 0 1 0 4 0
31 1 0 1 0 ) 1 0 4 0
32 1 0 1 0 0 1 0 4 0
33 1 1) 1 0 0 1 0 4 0
4 1 ¢ 1 Q 0 1 0 4 0
35 1 0 1 Q 0 1 0 4 0
36 1 0 1 ) ¢ 1 0 4 0

IMLH 35 1 35 0 0 35 1 142 2

%) 37.22 | 2.78 100 0 0 97.22 2.78 38.61 1.39

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tercebut
0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut
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2 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KOOFPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER

Nama Sekalah SMA Negeri 1 Sinjai
Mata Pelajaran Matematika

Ne |Bagaimana pendapatmu tentang perangkat dan komponen kegiatan pamb
Lembar Kerja SisySuasana belajar di kelas|Cara Guru [Penampilan Guru jumiah
Bagus | Tidak denyenangka‘ Tidak Tidak Menarik Tidak [|nyenangka| Tidak

1 1 D 1 0 0 1 0 4 0
2 1 0 1 0 0 1 0 a 0
3 1 0 1 0 0 1 0 4 0
4 1 0 1 0 D 1 0 3 0
5 1 0 1 0 0 1 0 4 0
3 1 0 1 0 0 1 0 4 0
7 1 0 1 0 0 1 0 4 0
8 1 0 1 0 0 1 0 4 [\ >a
9 1 0 1 0 0 1 0 RN Y
10| 1 0 1 0 0 1 0 AN o
11! 0 1 1 0 0 1 0 A% 1
12 1 0 1 0 0 1 0 AN ) 0
13 1 0 1 0 0 1 ol 4 0
14 1 0 1 0 0 1 v 4 0
15 1 0 1 0 0 1 N 4 0
16 1 0 1 0 0 1 0 4 0
17 1 0 1 0 0 . 0 4 0
18 1 0 1 0 0 > 0 4 0
19 1 0 1 0 o Al s 0 4 0
20 1 0 1 0 0 1 0 3 0
21 1 0 1 0 # 1 0 4 0
21 1 0 1 0 4l LD 1 0 4 0
23| 1 0 1 o/ SN0 1 0 4 0
24 | 1 0 1 WS4 o 1 0 4 0
25 1 0 1 8 0 1 0 4 0
26| 1 0 1 N\ ND 0 1 0 4 0
27| 1 0 1NN o 0 1 0 4 0
28 1 0 ) 0 0 1 0 a 0
29 1 0 1 7 0 0 1 0 4 0
30 1 0 1 0 0 1 0 4 0
31 1 0 1 0 0 1 0 4 0
32 1 ) 1 0 0 1 0 4 0
33 1 0 1 0 0 1 0 4 0
34 1 0 1 0 0 1 0 4 0
35 1 0 i 0 0 1 0 4 0
36 1 0 1 0 0 1 0 4 0

UM 35 1 36 0 0 36 0 143 1

e | 97.22 | 2.78 100 0 0 100 0 99.31 0.63

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilikan tersebut
0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilib pilihan tersebut
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3 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER
Nama Sekclah SMA Negeri 1 Sinjai
Mata Pelajaran Matematika
Mo  |Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setetah nembelajaran ini?
{seperti mudah untuk belajar, hasil belajar yang baik) jumliah
Ada | Tidak Ada Ada | Tidak Ada
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olo|o|oc|o(o|o|o|o|o|Oo|o|o|o|o|0|ONQO |

PERSENTASE 100 100

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tersebut
0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut
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4 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER

Nama Sekclah SMA Negeri 1 Sinjai

Mat

a Pelajaran Matematika

Mo

Apakah kamu berminat belajar matematika dengan pembelajaran kooperat
tipe STAD dengan bantuan media Komputer

Jumlah

=
v
[*1]

=

Berminat

Berminat Tidak
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[y e e I I =2 R A E R R R R R R R R R R R R R R e o Bl N e I g

JUMLAH 34

s
o

PERSENTASE (%) 54.44

wninjojlo|o|lo|o|lo(w|oljojlo|o|@|o|eID|ONS

.36

rniMnjojlo|o|lo|lojo(r|o|ojo|jo|o|(ojo|ojo|C|ojo|o ||

94.44

o

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tersebut
0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilih pitihan tersebut
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5 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOQOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER

Nama Sekclah SMA Negeri 1 Sinjai

Mata Pelajaran Matematika

Mo |Bogaimana pendapatmu tentang KBM dalam pembelajaran kooperatif tipe

dengan menggunakan bantuan media Komputer

sumiah

Menarik

|

Tidak

Menarik

Tidak

[
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Loyl |uw | K]
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JUMLAH

35

L)
W

PERSENTASE {36}

97.22

WiR|olo|o|o|0|Q|O|0O|0|0|0|0 |0 | MNI(G|e OO

ha
o

[ 5

97.22

wlrlo|lo|ololo|lo|o|o|o|o|lolo|o|o|o|o(Co|o|o|e|o|o|Q|Q|Q|oOND QIO QRS2

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tersebut

0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut
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6 DATA PERSENTASE RESPON SiSWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAIARAN
KGOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER
Nama Sekalah SMA Negeri 1 Sinjai
Mata Pelajaran Matematika

Ne  |Bagaimana pendapatmu jika datam KBM guru menerapkan pembelajaran
tipe STAD dengan menggunakan bantuan media Kemputer sumiah
Setuju | Tidak Setuju ] Tidak
1 1 g 1 0
2 | i 0 1 0
3 1 0 1 o
4 1 0 1 0
S 0 1 0 1
6 1 0 1 0
7 1 0 1 0
8 1 0 1 |\ >=
9 1 0 1 LV 0
10 1 0 NG 0
11 1 0 e 2 0
12 1 0 1 1 0
13 1 0 &/ ;i 0
14 1 0 </ 1 0
| 15 1 0 1 0
| 16 1 0 1 0
17 1 aQ 1 0
18 1 , R 1 0
15 1 0 1 0
20 1 0 1 0
21 1 _ 0 1 0
22 1 4 B 1 0
23 1 (N 0 1 0
24 1 \/ 0 1 0
25 RN 0 1 0
26 L p— 0 1 0
27 1NN 0 1 0
28 3 0 1 0
25 1 0 1 0
30 1 0 1 0
31 1 0 1 0
32 1 0 1 0
33 1 0 1 0
34 1 0 1 0
35 1 0 1 0
36 1 0 1 0
JUMLAH : 35 1 35 1
PERSENTASE : 97.22 2.78 97.22 2.78

Ket 1 =berarti siswa merespon dengan memilih pitihan tersebut
0 = berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut
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147

Dimensi Tiga
( Jarak )

PERTEMUAN 1

Membahas jarak antara:
® titik ke titik

® titik ke garis
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R 4

N D
| DlmenSIa

Sumber: Drsssafruddin S,
(dimodffikasigg D’Matematika 2008 )

<&
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23 titik ke titik e
%
o titik ke garis QgD

-y

o

titik ke titik

Peragaan ini..

menunjukan

jarak titik A ke B,

" adalah panjang ruas garis
yang menghubungkan

titik A ke B
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leetahm

“Kubus ABCD EFGH
dengan

panjang rusuk cm.
Tentukan jarak

titik A ke C,

titik A ke G

dan jarak titik A
tengah-tengah b:dang E

mbahasan
- FPerhatikan
| segitiga ABC yang
siku-siku di B, maka
AC_:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jamk AG =7

segltlga ACG yang
GS|ku-5|ku di C, maka

e Perhatikan

segitiga AEP yang
siku-siku di E, maka
AP =
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i

" Diketahui kubus
ABCD.EFGH
dengan panjang

rusuk 5 cm.
Jarak titik A ke v

adalah....

: Pembahasan

Jarak titk A ke G
adalah :
panjang ruas garis

Jadi jarak Ake G =5v3 cm
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3 SOAL LATI LAN 2

.uuq TikiLlagunpe

leetahw kubus
ABCD.EFGH
dengan panjang
rusuk 8 cm.
Jarak titik B ke
diagonal A

adalah_Qg)

~G s Pembahasan

. Jar‘akBkeAG= |
C Jarak B ke P (BP_AG)
Diagonal sisi BG =

BvZ2 cm

Diagonal ruang AG
=Bv3cm

Lihat segitiga ABG

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G Lihat segitiga ABG
S il MMtw&%«ﬁwAw:ﬁw” —_——E

/
Jadi jarak B ke AG o Cm

3 LATIHAN 3

Diketahui kubus
ABCD.EFGH

dengan panjang
rusuk 6 cm dan

Titik P pada pertengahan FG.
Jarak titik A dan garis DP adalah.. ..

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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:Pembahasan -

G A ey e

DP.AQ = %DA PR
QAQ = 56v2
- AQ=4v2 o
Jadi jarak Ake DP = 4v2 cm
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Hﬁnuﬁwmmmd«mawmmmmw».uu e ,

T Diketahui TABCD

| limas beraturan.
Panjang rusuk alas

12 cm, dan panjan
rusuk tegak %

C
12v2em. )
o AQYY T

&

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



e ———— .

41119.pdf

Dimensi Tiga

( pertemuan 2)
N
Q@

%
n membahas jarak antara:
- ctitik ke bidang
< garis ke garis
23 garis ke bidang
3 bidang ke bidang
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el

aris ’regek lurus Bldang
i iinygie-tegake urus -
sebuah bidang
jika garis tersebut
7 tegak lurus dua
glaglb, buah garis berpo-

Jadig LV tongan yang ter\b
dapat pada

itik ke bidang
- Peragaan ini :
‘menunjukan jarak .
antara tittk Ake
bidang V adalah
panjang ruas garls
- yang
7 menghubungkan
tegak lurus titik A
ke bidang V
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ABCD.EFGH
dengan panjang
C rusuk 10 cm

é Jarak fitik A k
b?dr:ngllngl-Qe;bVN
adalah._..@

%

: Pembahasan
S SOALT
Jarak titik A ke
bidang BDHF
diwakili oleh
C panjang AP.(AP_BD)
=% 10v2

Jadi jarak A ke BOHE'Z 5v2 cm
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r7SOAL 2

S DREtAH T imas
segi-4 beraturan
T.ABCD.
Panjang AB =8 cm
dan TA= 12 cm

C Jarak titik T k @

bidang AB

adali Q/Q.

r; Pembghasan
Jarak T ke ABCD

= Jarak T ke

' perpotongan AC

dan BD

=TP
AC diagonal persegi
AC = 8v2
AP =1 AC = 4v2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

PP

¢ SOAL 3

. Diketahui kubus
ABCD.EFGH
dengan panjang .
rusuk 9 cm.
Jarak titik C ke
bidang BDG
adalah....

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



e —————— .

41119.pdf

2 Pem bahqsan- e
SOAL 3

saesabal itk C ke
bldang BDG =
yaitu ruas garis
yang dibuat melalui
titik C dan tegak
lurus GP

CTi?CE=?.9v3=3v3 \b?\

Jadi jarak C ke BDG = 3v

‘

Peragaan
menunjukan jarak
antara garis ke
garis adalah
panjang ruas garis
yang
menghubungkan
tegak lurus kedua
garis tersebut
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. M@maahi
ABCD.E

dengan panjang
rusuk 4 cm.
C Tentukan jarak:

a.AB ke gar|s HG
= AH (AH L AB,
AH L HG)
= 4v?2 (diagonal sisi)
h.AD ke garis HF-
= DH (DH L AD,
DH 1 HF
=4 .cm
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2 Penyelesaian

Jarak garis:
c.BD ke garis EG
=PQ (PQ | BD,

H\Japak garis ke bidang
Peragaan
" meénunjukan
Jarak antara
garis ke
bidang V adalah™ .
panjang ruas garis
yang - '
menghubungkan
tegak lurus garis
dan bidang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41119.pdf

©SOALS5 -

M oy it it D
Diketahui kubus
ABCD.EFGH
dengan panjang

C rusuk 8 cm
Jarak garis AE ke

bidang BDHF \bv

adalah....

: Pembahasan
SOALH

Jarak garis AE ke

" diwakili oleh
panjang AP (AP AE
cAP _ BDHF) .
= Y3 AC(AC _BDHF)
= /2.8v2
= 4v2

Jadi jarak A ke BDHF = 4v2 cm
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un}ukan Jarak
ftara bidang W
dengan bidang V
adalah panjang
ruas garis yang
tegak lurus

bidang W d B
t;gzrl:%urus ?)?da ngV Q/Q’
N

e e

éﬁwu y

; SOAL 6

Diketahui kubus
ABCD.EFGH
dengan panjang
rusuk 6 cm.

Jarak bidang AFH
ke bidang BDG
adalah....
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Pembahasan -
_.SOAL 6
" Jarak bida
cissneriitang BDG
if| diwakili oleh PQ
PQ=7? CE
(CE diagonal ruan

PQ="7.9v3
=3v3v \SE
e

r

“}-. - Diketahui kubus
"ABCD.EFGH

Il dengan panjang
rusuk.  cm.

Titik K, L dan M berturut-turut
merupakan titik tengah BC. CD .
dan CG. Jarak antara bidang
AFH dan KLM adalah....
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( pertemuan 3 )
Proyeksi Pada Bangun Ruang:
X proyeksi titik pada garis
3 proyeksi titik pada bidang
21 proyeksi garis pada bid ?\

. Dari titik P
ditarik garis mL garis k .
garis m memotong k-di Q.
' titik Q adalah -
hasil proyeksi
titik P pada k -

k

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2 Contoh

~— AT Diketahui
kubus ABCD.EFGH
Tentukan proyeksi
titik A pada garis
a.BC b.BD

c. ET
(T perpotong ?‘
AC dan BDY )

-« Pembahasan
o ‘Proyeksi titik A pada

.a. BC adalah titik B
(AB _. BC)

¢ b. BD adalah titik
(AC BD).

c. ET adalah titik A’
(AC L ET)
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 Proyeksi Titik pada Bidang

Dari titik P

di luar bidang H

ditarik garis g + H.
Garis g menembus
bidang H di titik P".
Titik P’ adalah
proyeksi titik P v
di bidang H

7° Diketahui kubus

ABCD.EFGH

a. Proyeksi titik E

c Pada bidang ABCD
adalah,...

b. Proyeksi titik C
pada bidang BDG
adalah.. ..
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s Pembahasan
ga. Proyeksi titik £
i pada bidang ABCD
adalah A
(EA 1 ABCD)
>Ch. Proyeksi titik C
pada bidang 83‘(?*
adalah P
CE 1L BD

e¢Ksi garis pada bidang
Proyeksi sebuah garis
ke sebuah bidang
dapat diperoleh
: dengan memproyek-
: sikan titik-titik yang
- terletak pada garis itu
| " ke bidang.
Jadi proyeksi garis g pada bidang H

adalah g’
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s Contoh

7° Diketahui kubus
/| ABCD.EFGH
Proyeksi garis EF

pada bidang ABCD
berarti menentukan
proyeksi titik E dan F-
pada bidang ABCD,
yaitu titik A dan B
Jadi proyekss EF pada ABCD
adalah garis AB
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SOAL 1

Diketahui
kubusABCD.EFGH
Jika panjang rusuk
kubus 6 cm.

Hitunglah Panjax§

-Panjang proyeksi CG
pada BDG adalah
— G panjang garis PG.

PG =7 .GR
= ? Jkavb
.= 7 avb
=7 6v6
. = 2V06
«Jadi panjang proyeksi garis CG
pada bidang BDG adalah 2v6 cm
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3 SOAL 2

Diketahui limas
beraturanT.ABCD
dengan panjang AB
=16 cm, TA=18 cm
Panjang proyeksi TA
pada bidang AB
adalah....

.: Pembahasan
Proyeksi TA |
pada bidang ABCD
adalah AT’ .
. Panjang AT'= 2AC -
I = 1%.16v2
= 8v2
Jadi panjang proyeksi TA pada

bidang ABCD adalah 8v2 cm
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{ Pertemuan 4)

Setelah menyaksikan
tayangan ini anda dapat

Menentukan

besarsudutdalam. ?\
%

ruang dimensi tig

Sudut Pada Bangun Ruang: "
.: Sudut antara dua garis '

" : Sudut antara garis dan bidang
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 Sudut antara Dua Garis
Yang dimaksud dengan

m besar sudut antara

%\ dua garis adalah

/ g besar sudut terkecil

‘Besar sudut antara
garis-garis: |

BE dan DF= 90°
(BE L DF)
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2 Sudut antara
Garis dan Bidang

Sudut antara

garis a dan bidang [

dilambangkan (a, p)

adalah sudut antara

garis a da
proyeksinya padg |
Sudut antara garis PQ dengan VO
= sudut antara PQ dengan P,
=/ PQP’

SOAL 1

| ‘Diketahui
kubus ABCD .EFGH
panjang rusuk 6 cm.
~ Gambarlah sudut
antara garis BG

, _ dengan ACGE,
Kemudian hitunglah besar sudutnyal
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s Pembahasan
soal

o Proyeksi garis BG
| pada bidang ACGE

adalah garis KG
(K = titik potong

.D_'ﬂ:“" s R

M - AC dan B
Lo ] an\@
Jadi /(BG,ACGE) = ;(BG,@D

v

- BG =6v2 cm
BK = %BD
= ¥2.6v2
. = 3vZ2cm
| ?BKG siku-siku di K

/
2

Jadi, besar /BGK = 30
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uSOAL 2
Diketahui
kubus ABCD .EFGH
panjang rusuk 8 cm.

8em
Nilai tangen sudut antara garisSiG?\

dan bidang AFH adalah.... @

uPembahasan 2
B2 G tan/(CGAFH)
y F = tan £(PQ,AP)

=tan ZAPQ

& &
Nilai tangen sudut antara garis CG
dan bidang AFH adalah 2v2
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Pada limas

segiempat beraturan
T.ABCD yang semua

WIGIEREINE! panjm

Berapakah besar sudut ant
garis TA dan bidang ABCDx?

&

SELAMAT BELAJAR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 SINJAI

KECAMATAN SINJAI UTARA
Alamat : JI. Persatuan Raya No. 13 Telp. (0482) 21120 Kode Pos 92612
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 800/1042/SMA.01/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs.JUANDA,M.M.Pd.
NIP : 19651225 198903 1 017
Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Sinjai Utara

Menerangkan bahwa :

Nama : Hj. YULIANE , SyPd
Nim : 015785292
Jurusan : Pendhd@iatématika
Program % RP5/52

Universitas Terbuka \ > {PB1] Makassar

Telah mengadakan Penelitian pada SMA Negeri 1 Sinjai dalam Rangka Penyusunan

thesis dengan Judul :

"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN MEDIA INFORMATION
COMMUNICATION TECHNOLOGY PADA DIMENS! TIGA DI KELAS X SMA NEGERI 1 SINJAI”

Dilaksanakan pada E)ulan Oktober s/d Desember 2012

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
SMA NEGERI 1 SINJAI KABUPATEN SINJAI
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NAMA SEKOLAHII : SMA NEGERI 1 SINJAI
MATA PELAJARAN: MATEMATIKA

NO. [ HARI/TANGGAL WAKTU 1  KEGIATANN=" | KET. |
| Rabu, 3 Oktober 2012 08.50— 10.20 | PEMBELAJARANN]
"2 | Rabu, 10 Oktober 2012 0850~ 10.20 | PEMBELALARAN/Z
| 3 | Rabu, 17 Oktober 2012 08.50 - 10.20 | PEMBFY/AJARAN 3 ]
4 | Rabu, 24 Oktober 2012 08.50— 1020 | PEMBELAJARAN 4 o
5 1 Rabu, 31 Oktober 2012 08.50 - 10.20 L PEMGISTAN RESPON SISWA | |

BATAR NAMA-NAMA OBSERVER

W NAMA PEKERJAAN o

J

I8

1| Dra. Numeda Appe Guru Matematika SMA Negeri 1 Sinjai
2 | Husni Muhvirung, S.Pd f(}‘ﬁni TIK SMA Negeri ! Sigjar I

-
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AKTIVITAS PADA PROSES PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE S7TAD
DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER PADA MATER! DIMENSI TIGA
DI KELAS X SMA NEGERI 1 SINJAI

SISWA MENGIKUT]I FASE PENDAHULUAN PADA
PRETEST /POSTTEST PEMBELAJARAN KOOPERATIF

SISWA MEMPELAJARI DIMENSI TIGA CURUMEMBIMBING SISWA PADA
DALAM KELOMPOK BELAJAR DENGAN KELOMPOK BELAJAR YANG
BANTUAN KOMPUTER MENGALAMI KESULITAN
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OBSERVER MENGAMATI AKTIVITAS SISWA MENGERJAKAN TUGAS PADA
SISWA DAN AKTIVITAS GURU LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
PEMBELAJARAN BERLANGSUNG |

SISWA MEMPRESENTASIKAN \KELOMPOK LAIN MENANGGAPI
HASIL KERJA KELOMPOK KELOMPOK PRESENTASE
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